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ABSTRAK 

 

 Budaya Merokok Remaja Kalangan Menengah Kebawah di Desa Sedatigede 

(Tinjauan Teori Burrhusm Frederic Skinner). Skripsi Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UIN Sunan Ampel Surabaya 

Konteks permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ialah bagaimana 

bentuk budaya perilaku merokok remaja kalangan menengah kebawah dalam 

lingkungan bermasyarakat dengan keadaan ekonomi mereka yang cukup. Namun 

dari satu rumusan masalah tersebut terdapat sub pembahasan lain didalamnya, 

antara lain (1) penyebab remaja kalangan menengah kebawah merokok, (2) 

bagaimana dampak yang ditimbulkan, (3) serta tanggapan orangtua mengenai 

budaya merokok pada remaja kalangan menengah kebawah tersebut. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

dalam melihat budaya merokok remaja kalangan menengah kebawah tersebut 

menggunakan teori Burrhusm Frederic Skinner yang berbicara tentang behavioral 

sosiologi dalam mengaitkannya dengan tema penelitian ini. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Penyebab remaja kelas 

menengah kebawah merokok kasusnya sebagai perokok aktif sekarang mereka 

setidaknya sudah pernah mencoba merokok sebelum menginjak fase remaja 

seperti saat ini. Faktor pertemanan dan pergaulan lingkungan juga berpengaruh 

dalam pembentukan karakter remaja dalam perkembangannya. (2) Masalah yang 

sering terjadi pada remaja kelas menengah kebawah adalah perilaku boros dan 

konsumtif menjadi faktor yang paling penting terhadap para remaja ini. Kesulitan 

untuk mengumpulkan atau menabung uang dirasa sangat sulit. Mereka lebih suka 

membakar uang mereka dengan merokok dibanding dengan menyisihkan uang 

saku mereka untuk kebutuhan remaja tersebut apabila mereka ingin sesuatu yang 

dirasa itu lebih penting daripada sekedar rokok saja. Mereka juga sangat 

tergantung dengan orang tua dalam membiayai kebutuhannya sehari-hari. (3) 

Peran orang tua atau keluarga sangat penting. Dimulai dari keluarga inilah remaja 

mulai melihat dan belajar dari apa yang dilakukan atau diperankan kedua orang 

tuanya sehari-hari. Peran orang tua yang baik akan menjadi kontrol yang baik pula 

demi perkembangan anaknya. 

Kata Kunci : Budaya Merokok, Remaja Kelas Menengah Kebawah, Teori 

Behaviorisme Sosiologi B.F. Skinner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern seperti sekarang ini merokok bukanlah hal yang 

asing buat dilakukan, bahkan hampir setiap orang pernah atau bahkan 

mungkin melihat orang merokok di sekitar mereka. Merokok tidak 

memandang status sosial, usia, ekonomi. Rokok sangat digemari oleh  

mereka yang status sosialnya kaya sampai dari mereka yang status sosialnya 

miskin sekalipun. Bahkan rokok digemari bagi orang tua maupun anak 

muda. Hal ini dibuktikan dengan adanya iklan rokok yang saat ini banyak 

di media massa maupun di media elektronik yang mengusung anak muda 

menjadi salah satu brand image dari perusahaan rokok tersebut, dan bahkan 

perusahaan rokok juga mensponsori banyak acara konser-konser musik 

ataupun olah raga yang diminati oleh anak-anak muda sehingga dapat 

mudah mengenal dan mengerti tentang rokok 

Menurut riset dari Badan Khusus Pengendalian Tembakau dan 

Ikatan Ahli Kesehatan (IAKMI) 51,1% masyarakat Indonesia merupakan 

perokok aktif yang dimana itu jumlah tertinggi di ASEAN. Hal ini sangat 

jauh berbeda dengan negara-negara tetangga, semisal: Brunei Darusallam 

0,06% dan Kamboja 1,15%. Pada tahun 2013 sejumlah 43,8% perokok 

berasal dari golongan orang miskin; 37,7% perokok hanya mempunyai 

ijazah SD; petani, nelayan dan pekerja mencakup 44,5% perokok aktif. 
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33,4% perokok aktif berumur dikisaran 30 sampai 34 tahun. Kabar baiknya 

adalah 1,1% perempuan di Indonesia yang menjadi perokok aktif, meskipun 

pada dasarnya perokok pasif akan lebih banyak ditemui.1  

Indonesia termasuk kedalam negara berkembang dimana orang yang 

mengkonsumsi rokok juga ada banyak kalangan dan lapisan masyarakat, 

baik dari kalangan anak-anak, remaja, maupun dewasa. Tetapi, menurut 

para produsen rokok pemasaran strategis yang paling mudah yaitu remaja. 

Itu dikarenakan bagi produsen rokok, remaja menjadi asset bagi 

kelangsungan industri rokok itu sendiri yang darimana itu berasal dari 

sponsor-sponsor musik dan kegiatan olah raga. Disamping itu harga rokok 

di Indonesia tergolong murah dan bisa di ecer dengan mudah di toko atau 

warung sekitar, ini merupakan salah satu faktor remaja mengkonsumsi 

rokok dikarenakan harganya yg terjangkau. Dan bagi orang dewasa 

merokok juga menjadi kebiasaan yg lumrah dilakukan dan juga 

mempengaruhi kondisi psikologis orang tersebut. Ibarat kalau tidak 

merokok orang tersebut akan merasa bingung dan gelisah itu dikarenakan 

kebiasaan yang dilakukan setiap hari oleh orang dewasa tersebut. 

Kebiasaan untuk merokok tidak hanya menjadi persoalan yang 

paling sering terjadi di usia dewasa saja, hal ini telah memberi permasalahan  

baru buat usia remaja. Kebanyakan perokok usia dewasa mulai mengenal 

rokok pada masa remaja.2 Perilaku merokok remaja pada umumnya 

                                                             
1 Antaranews.com. “51 persen penduduk Indonesia Perokok Terbesar di Asia Tenggara” diakses 23 

September 2019.https://www.antaranews.com/berita/478550/51-persen-penduduk-indonesia-
perokok-terbesar-di-asia-tenggara 

 

https://www.antaranews.com/berita/478550/51-persen-penduduk-indonesia-perokok-terbesar-di-asia-tenggara
https://www.antaranews.com/berita/478550/51-persen-penduduk-indonesia-perokok-terbesar-di-asia-tenggara
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semakin meningkat itu dipengaruhi oleh fase perkembangannya yang dapat 

dilihat dengan semakin tingginya intensitas dan frekuensi merokok, dan 

sering menyebabkan remaja tersebut mengalami efek kebergantungan 

terhadap nikotin.3 Pengaruh nikotin tersebut akan menjadikan pelaku jadi 

kecanduan dan nantinya akan sering bergantung terhadap rokok. Didalam 

rokok terdapat zat yang berupa nikotin, suatu zat yang membuat perokok 

menjadi nyaman atau rileks, zat ini nantinya akan membuat perokok 

tersebut bergantung atau mengakibatkan rasa candu terhadap rokok. Nikotin 

tersebut asalnya dari daun tembakau. Selain itu di dalam rokok juga terdapat 

kandungan tar, yang terdiri dari lebih dari 4.000 bahan kimia yang mana 60 

bahan kimia di antaranya bersifat karsinogenik. 

Kebiasaan tersebut sering peneliti lihat di kawasan desa Sedati 

Gede. Banyak remaja yang sering terlihat merokok di jalan, di warung kopi 

dan bahkan di sekitaran sekolah.Sebagai contoh kejadian ini pernah peneliti 

lihat anak SMA setelah pulang sekolah mereka nongkrong di warung kopi 

di dekat sekolah ini terjadi saat waktu pulang sekolah, banyak anak remaja 

nongkrong main hp sambil mengkonsumsi rokok disela-sela mengisi waktu 

yang ada. Kebiasaan tersebut sangat memprihatinkan akibat dari banyaknya 

perokok di kalangan remaja. Ada banyak faktor yang melatarbelakangi hal 

tersebut yaitu adanya pengaruh dari teman sebaya, kurangnya perhatian dan  

pengawasan dari orang tua, pengaruh lingkungan sekitar, dan pengaruh dari 

                                                             
2  Brian N Smith. “Psychosocial Factors Associated with Non-SmokingAdolescents Intentions to 

Smoke”, Health Education Research 22, No.2, (2007): 238–247 
3 Mc Gee, R., Williams, S., & Nada-Raja, S. “Is Cigarette Smoking Associated With Suicidal 

Ideation Among Young People?”. The American Journal of Psychiatry 162, No.3, (2005): 615-620 
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media. Dari berbagai faktor tersebut, pengaruh teman yang usianya sama 

mempunyai peranan vital dalam  pengambilan keputusan remaja tersebut 

untuk mulai merokok. Persoalan itu dapat terjadi karena remaja ingin simbol 

status yang bisa mengartikan bahwa orang yang mempunyainya lebih tinggi 

atau memilki status yang lebih dominan dalam kelompok.4 Maka dari itu 

remaja mencari rasa nyaman dan keakraban kepada teman sebaya sehingga 

membuat remaja mempunyai self socialization yaitu memberikan tekanan 

terhadap diri sendiri untuk mendapatkan perilaku yang mereka anggap 

disenangi orang lain.5 Jadi menurut pandangan peneliti, remaja yang bergaul 

dengan perokok itu besar kemungkinan dia ikut merokok dan dengan remaja 

yang pergaulannya bukan dengan kalangan yang merokok itu kemungkinan 

dia menjadi perokok itu sangat kecil. 

Faktor lain yaitu banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh 

remaja tersebut sehingga remaja merasa dirinya stress, hal itu dapat terjadi 

pada prestasi akademik dan pengaruh lingkungan remaja tersebut. Remaja 

yang mengkonsumsi rokok tersebut merupakan suatu bentuk cara untuk 

mengurangi atau bahkan mengatasi tingkat stress. Sehingga tampak bahwa 

hal ini remaja kurang dalam pengambilan keputusan yang bertanggung 

jawab. Dengan ketidak adanya remaja tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan emosi, dan kurangnya pengalaman, pada hal itu remaja 

                                                             
4 E.B Hurlock, Developmental psychology: A life-span approach, fifth edition. Psikologi 

perkembangan: Suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan, edisi kelima, Terj. Istiwidayani & 

Soedjarwo, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1980), 136 
5 J.E Ormrod. Educational psychology developing learners. Psikologi pendidikan: Membantu siswa 

tumbuh dan berkembang, Terj. Wahyu., S. Eva, Y.S. Airin., & Puji, L, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2009), 73 
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tersebut mengungkapkan perilaku tersebut melalui pertemanan dengan 

teman-teman seusianya yang merokok, yang akhirnya berdampak pada 

remaja itu sendiri juga merokok. Kemudian, peran dari orang tua juga dapat 

memberikan efek positif yang sangat membantu terhadap pertumbuhan dan 

daya kembang seorang anak. Orang tua adalah sosok yang akan 

memberikan perhatian baik secara fisik maupun emosional yang sangat  

penting bagi kesehatan jiwa anak dan remaja. Apabila orang tua dari remaja 

tersebut adalah seorang perokok, maka anak tersebut juga nantinya 

mempunyai peluang besar untuk menjadi perokok apabila dibandingkan 

dengan anggota keluarga yang tidak merokok. Kurangnya pengawasan dari 

orang tua juga punya dampak untuk kehidupan remaja di kemudian hari. 

Merokok juga dapat menjadi suatu masalah apabila yang 

mengkonsumsi adalah mereka yang berada di kategori keluarga kelas 

menengah kebawah. Keluarga yang tergolong sebagai masyarakat kelas 

menengah adalah mereka yang statusnya tidak kaya dan tidak miskin juga. 

Kebutuhan primer dan sekunder kelas menengah tercukupi dengan apik. 

Berbeda, apabila dilihat dengan keluarga yang statusnya di kelas bawah 

untuk mencukupi kebutuhan utama atau kebutuhan sehari-hari itu sangat 

sulit. Golongan yang dapat dikategorikan sebagai orang strata menengah 

terdiri dari: guru, pekerja sosial, pengusaha menengah, TNI, salesman, 

karyawan, dan lain sebagainya. Sedangkan keluarga yang dikategorikan 

kelas bawah, terdiri dari kaum buruh pabrik, kuli, tukang ojek, 

penghasilannya pun tidak besar sehingga mareka tidak bisa untuk 
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menabung, adanya upaya untuk mencukupi kebutuhan esok hari, 

berpendidikan rendah, dan penerima dana kesejahteraan dari pemerintah, 

mereka yang tergolong masyarakat kelas bawah tergolng dari golongan 

petani, pekerja kasar, pedagang kecil, buruh serabutan, dan pengangguran.6 

Desa Sedati Gede adalah salah satu desa yang ada di kecamatan 

Sedati kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur. Desa Sedati Gede 

merupakan wilayah yang terbilang sangat strategis. Hal itu dikarenakan 

Desa Sedati Gede dapat dikatakan termasuk kedalam wilayah yang dekat 

dengan bandara Juanda, dekat dengan terminal Bungurasih dan juga bisa 

dikatakan sebagai Sidoarjo pinggiran karena lebih dekat dengan wilayah 

Surabaya daripada dengan Sidoarjo itu sendiri. 

Penduduk di Desa Sedati Gede kebanyakan adalah tergolong ke 

masyarakat yang berkembang dari segi perekonomian yang kurang 

mencukupi untuk kehidupan berumah tangga dan masih banyak masyarakat 

desa Sedati Gede yang hidup diantara masyarakat kelas menengah dan 

kebawah. Tetapi itu tidak menutup kemungkinan adanya masyarakat yang 

kaya dalam segi perekonomian atau juga bisa dibilang masyarakat kelas 

atas. 

Di desa Sedatigede ini masih banyak masyarakat yang hidupnya 

masih berada dalam taraf hidup kelas menengah kebawah. Kebanyakan dari 

mereka bekerja sebagai buruh pabrik, tenaga pengajar, karyawan, dan 

sebagian kecil dari mereka bekerja sebagai petani. Memang jarang dan 

                                                             
6  Philipus dan Nurul Aini, Sosiologi dan Politik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),  85 
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sedikit sekali area persawahan di desa Sedatigede ini, sebagian sudah 

berubah menjadi areal pemukiman penduduk seperti perumahan. Maka dari 

itu penduduk desa Sedatigede beralih profesi yang sebelumnya mereka 

bertani, kini mereka menjadi buruh, peternak ikan, karyawan. Anak muda 

di desa Sedatigede tergolong anak yang biasa-biasa saja atau bisa disebut 

taraf menengah kebawah. Hal itu dilihat dari faktor ekonomi orang tua 

mereka. Selepas dari faktor ekonomi yang pas-pasan tersebut mereka masih 

bisa bergaul dengan temannya seperti nongkrong di warung, bermain vidio 

game, dan terkadang mereka juga merokok. Banyak dari mereka yang 

merokok di warung kopi sekitar sekolahan, di jalan sambil menaiki motor, 

di depan rumah ketika mereka sedang berkumpul. Mereka tengah enaknya 

menghisap rokok dengan keadaan ekonomi yang cukup dan bahkan dari 

uang saku setiap mereka sekolah yang diberi oleh orang tuanya. 

Berdasarkan permasalahan sosial tersebut peneliti tertarik untuk 

mengangkat masalah ini dalam penelitian dengan judul ”Budaya Merokok 

Di Kalangan Remaja Kelas Menengah Kebawah Di Desa Sedatigede 

Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang menyebabkan remaja kelas menengah kebawah merokok di 

Desa Sedatigede Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ? 
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2. Bagaimana dampak budaya merokok di kalangan remaja kelas 

menengah kebawah di Desa Sedatigede Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo ? 

3. Bagaimana tanggapan orang tua terhadap budaya merokok di kalangan 

remaja di Desa Sedatigede Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penyebab remaja kelas menengah kebawah merokok. 

2. Untuk mengetahui dampak budaya merokok di kalangan remaja kelas 

menengah kebawah. 

3. Untuk mengetahui tanggapan orang tua terhadap budaya merokok di 

kalangan remaja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang akan diteliti ini mudah-mudahan dapat memberi 

sedikit banyak pandangan atau referensi bagi para pelaku akademik baik 

dalam hal praktis maupun teoritis:  

 

1.  Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan kepada pembaca dan penulis pada 

umumnya mengenai budaya merokok di kalangan remaja kelas 
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menengah kebawah di desa Sedati Gede Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo. 

2. Praktis 

a. Untuk Penulis 

Manfaat hasil dari penelitian yang akan diteliti ini bagi 

penulis yaitu sebagai tolok ukur utuk mengetahui kemampuan 

penulis dalam melaksanakan suatu penelitian. Serta menambah 

pengetahuan penulis tentang Budaya Merokok Remaja 

Kalangan Menengah Kebawah di Desa Sedatigede. 

b. Untuk Akademis 

Hasil dari penelitian ini nantinya dapat diharapkan  menjadi 

suatu refernsi ataupun acuan bagi yang akan melakukan 

penelitian setelahnya yang akan membahas judul atau tema yang 

sedikit banyak berhubungan dengan apa yang akan peneliti teliti 

dengan sudut pandang yang lain. 

c. Untuk Masyarakat 

Manfaat dari penelitian ini nantinya dapat memberi contoh 

pandangan umum mengenai budaya merokok di kalangan 

remaja kelas menengah kebawah di desa Sedati Gede yang 

diharapkkan mampu mendorong masyarakat untuk dapat  

menigkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. 
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E. Definisi Konseptual 

1. Budaya  

 Budaya diambil dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yaitu suatu  

bentuk kata jamak dari “Budhi” (akal). Jadi, budaya merupakan semua 

hal yang berhubungan melalui akal. Disisi lain kata budaya ini juga 

dapat diartikan “budi dan daya” atau daya dari suatu budi. Jadi budaya 

merupakan semua hal yang berhubungan dengan daya dari suatu budi, 

yakni cipta, karsa, dan rasa.7 

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya adalah hasil, 

akal budi, pikiran, dan adat istiadat atau suatu bentuk yang telah menjadi 

suatu kebiasaan yang sulit untuk diubah.8 Budaya merupakan gaya 

hidup yang mempunyai cara yang berkembang kemudian budaya 

dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat dan akan diwariskan dari satu 

generasi ke generasi lainnya. Sebagaimana juga budaya, merupakan 

bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 

cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 

Kebudayaan merupakan bentuk hal yang melingkupi kepercayaan, 

moral, kesenian, pengetahuan, hukum, kebiasaan yang dilakukan oleh 

sekelompok masyarakat, dan suatu adat.9 Merumuskan sebagai segala 

bentuk hasil cipta, rasa, dan karya di tengah masyarakat. Karya dari 

                                                             
7 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Berbagai Problem 

Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 16. 
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), Edisi ke-3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2000), 169. 
9 Soerjono Soekanto. Sosiologi suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 150-151. 
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masyarakat membuahkan kebudayaan kebendaan dan teknologi atau 

kebudayaan jasmani (material culture) yang dibutuhkan oleh setiap 

individu untuk menaklukkan alam dan sekitarnya agar supaya hasil dan 

kekuatannya dapat dinikmati untuk kebutuhan masyarakat.10 

Ki Hajar Dewantara menuturkan bahwasanya kebudayaan 

maknanya buah dari budi manusia adalah hasil dari perjuangan umat 

manusia dengan dua pengaruh yang kuat, yaitu alam dan juga zaman 

yang berarti bukti keberhasilan hidup manusia yang dapat mengatasi 

berbagai macam kesulitan dan rintangan dalam menjalani hidup dan 

kehidupannya untuk meraih kebahagiaan dan keselamatan yang pada 

dasarnya bersifat damai dan tertib.11 Maka dari itu, kebudayaan 

melingkupi semua yang telah diperoleh atau dipelajari manusia sebagai 

bagian dari masyarakat. Kebudayaan berasal dari segala hal yang telah 

dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Ini berarti meliputi 

semua hal atau pola pikir, bertindak, maupun merasakan. 

 

2. Merokok 

Perilaku merokok merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang 

dilakukan seseorang berupa membakar batang rokok dan menghisapnya 

serta dapat menciptakan asap yang kemudian terhirup oleh orang-orang 

                                                             
10 Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Jakarta: Yayasan Badan 

Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 1964),  115 
11Ki Hajar Dewantara, Kebudayaan(Yogyakarta: Penerbit Majelis Luhur Persatuan 

Tamansiswa,1994), 7 
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yang ada disekitar. Merokok ialah bentuk perilaku yang sangat 

kompleks, karena merokok adalah hasil hubungan atau korelasi dari 

kondisi psikologis, aspek kognitif, dan keadaan fisiologi. Tindakan 

merokok merupakan suatu bentuk tindakan atau aktifitas menghisap 

gulungan tembakau yang telah digulung dengan menggunakan kertas 

yang kemudian dibakar dan dihembuskannya keluar maka dapat 

menciptakan asap yang bisa terhirup oleh orang lain  disekitarnya dan 

juga menyebabkan dampak buruk baik bagi pelaku itu sendiri ataupun 

orang-orang disekitarnya. Berdasarkan penafsiran yang telah disebutkan 

dapat diartikan bahwa perilaku merokok adalah bentuk kegiatan atau 

aktivitas membakar rokok kemudian menghisapnya dan 

menghembuskannya keluar yang dapat menciptakan asap yang dapat 

terhirup oleh orang lain dan merupakan interaksi dan pengalaman 

dengan lingkungan yang berkaitan dengan rokok dan merokok. 

 

3. Remaja 

Masa remaja (adolescence) adalah suatu bentuk salah satu fase yang 

paling penting dalam perjalanan hidup individu, merupakan bentuk 

masa peralihan atau transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa 

yang lebih dewasa. Istilah masa remaja yang digunakan kali ini, 

memiliki makna yang begitu luas, yaitu mencangkup lingkup 

kematangan emosional, mental, dan sosial pandangan ini dikemukakan 

oleh Piaget dengan mengungkapkan bahwa secara psikologis masa 
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remaja adalah usia dimana individu tersebut berinteraksi secara 

menyeluruh dengan masarakat yang dapat dikatakan usia dewasa, usia 

dimana anak sudah merasa tidak lagi di bawah tingkatan masyarakat 

yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sedikitnya 

dalam masalah integrasi kepada masyarakat yang lebih dewasa memiliki 

aspek yang dapat dikatakan efektif, kurang lebih hal yang berkaitan 

dengan masa pubertas, juga termasuk perubahan dalam hal intelektual 

yang sangat terlihat. Perubahan  pola berpikir yang hanya dimiliki oleh 

remaja dari cara mereka untuk berfikir ini memungkinkan dirinya untuk 

meraih integrasi dalam berhubungan sosial dengan individu yang sudah 

dewasa, yang pada kenyataannya adalah ciri yang khas dan sudah umum 

dalam periode perkembangan ini.12 Hal yang serupa juga diungkapkan 

oleh Jhon W. Santrock, masa remaja (adolescence) merupakan periode 

peralihan transisi dari masa kanak-kanak menuju masa yang lebih 

dewasa dimana melingkupi perubahan-perubahan emosional, kognitif, 

dan biologis.13 Maka setelah memahami dari beberapa pendapat yang 

telah dijelaskan sebelumnya yang dapat diartikan sebagai masa remaja 

yaitu suatu bentuk masa transisi dari masa kanak-kanak berpindah ke 

masa yang sudah dewasa, dengan dilihat bagaimana individu tersebut 

telah mengalami pertumbuhan atau perkembangan yang sangat cepat di 

berbagai segi, yang mencakup dari perubahan bentuk fisik yang dapat 

                                                             
12 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga,2003), 206 
13 Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga,2002), 23 
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ditunjukkan dari sudah matangnya organ reproduksi serta optimalnya 

fungsi organ-organ yang lain dan seluruh perkembangan-perkembangan 

lainnya yang dialami sebagai fase persiapan untuk melangkah menuju 

ke masa yang lebih dewasa. 

 Batasan umur fase remaja menurut Hurlock, Awal fase remaja 

dimulai dari umur 13-16 tahun atau bahkan sampai 17 tahun, dan batas 

akhir fase remaja ini dimulai dari umur 16 atau 17 tahun atau sampai 18 

tahun, yaitu usia yang matang secara hukum.14 

 

4. Kelas Menengah Kebawah 

Dalam ilmu sosiologi, pelapisan sosial dalam masyarakat lebih 

dikenal dengan istilah stratifikasi sosial. Stratifikasi berasal dari kata 

stratum atau strata yang berarti lapisan. Menurut Soerjono Soekanto 

dalam J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, menjelaskan bahwa di 

dalam setiap masyarakat di mana pun selalu dan pasti mempunyai 

sesuatu yang dihargai. Baik berupa ilmu pengetahuan, kekayaan, status 

darah biru, status haji atau keturunan keluarga tertentu yang terpandang, 

atau segala sesuatu yang bernilai ekonomis. Namun, di kalangan 

masyarakat tentunya ada hal yang dihargai itu pastinya tidak selalu 

sama. Seperti, di kalangan penduduk pedesaan bahwa sawah dan tanah 

lebih berharga dibandingkan gelar pendidikan akademis atau perguruan 

tinggi, sedangkan di masayarakat modern pendidikan gelar akademis 

                                                             
14  Ibid.,23. 
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atau perguruan lebih berharga.15 Tetapi, perkataan kelas juga tidak 

selamanya memiliki pengertian yang sama, terkadang pada dasarnya 

menciptakan sistem dengan tingkatan-tingkatan yang penting dalam 

suatu masyarakat. Pembagian beberapa kelas yang ada didalam 

masyarakat disebut dengan class system. Yang berarti, setiap individu 

atau keluarga yang mengerti akan keberadaan mereka ini dapat 

diketahui dan mendapat pengakuan oleh masyarakat secara umum. Max 

Weber tetap menggunakan istilah kelas bagi semua lapisan. Adanya 

kelas yang bersifat ekonomis di bagi nya lagi ke dalam sub yang 

bergerak dalam bidang ekonomi16 

Definisi kelas menengah adalah lapisan masyarakat yang terdiri atas 

pejabat tinggi tingkat menengah, pengusaha tingkat menengah, dosen, 

guru, TNI dan pegawai negeri yang kehidupannya telah berkecukupan 

atau Kelas menengah terdiri dari guru sekolah, pekerja sosial, perawat, 

salesman, dan karyawan. Definisi kelas bawah adalah lapisan 

masyarakat yang terdiri dari kelompok orang yang hidup dalam taraf 

kemiskinan, seperti: buruh tani, buruh bangunan, buruh perkebunan, 

pedagang kecil, buruh kasar, buruh harian lepas, pengangguran tak 

kentara, orang miskin yang mempunyai penyakit di riwayat hidupnya, 

ibu-ibu terlantar. Golongan ini menderita akibat dari tekanan ekonomi 

                                                             
15 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: 

Kencana, 2007), 152 
16  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), Cet .44,  205 
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dan memili prestise sosial yang rendah. Mereka sering dianggap 

pemalas, tak berguna, dan sampah masyarakat.17 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pembahasan untuk menganalisa hasil 

penelitian yang akan diteliti ini maka dibutuhkan sistematika 

pembahasan  yang berupa: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memberi gambaran umum tentang alur penelitian yang akan 

dilaksanakan, dengan mengerti akan pendahuluan ini pembaca akan 

mengetahui latar belakang masalah, fokus penelitian yang terarah di 

dalam rumusan masalah, tujuan dari penelitian, serta manfaat yang 

nantinya diambil dari hasil penelitian ini. Aspek mengenai latar 

belakang suatu permasalahan atau alasan peneliti mengambil tema atau 

judul penelitian. Bagian ini diawali dengan peneliti untuk memberikan 

pandangan berupa konteks atau keadaan yang melandasi munculnya 

suatu permasalahan yang akan menjadi perhatian peneliti, fokus 

penelitian disini juga mengungkapkan sistematika pembahasan untuk 

menggiring pembaca agar dapat memahami tentang hal apa yang akan 

diteliti, untuk apa dan mengapa, dan bagaimana suatu penelitian ini 

berfokus pada aspek seperti apa nantinya. Penulisan ini di laksanakan 

                                                             
17  Philipus dan Nurul Aini, Sosiologi dan Politik, 85 
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karena fokus penelitian ini memuat rincian pertanyaan atau pernyataan 

tentang bagaimana cakupan yang akan di ungkap dalam penelitian kali 

ini, keabsahan penelitian ini berupa jurnal-jurnal yang di lakukan pada 

penelitian terdahulu untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, manfaat dan tujuan penelitian ini menjelaskan kemana arah 

tujuan serta manafaat yang nantinya dapat dipetik dalam penelitian kali 

ini. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Membahas tentang penjelasan teori-teori, hasil dari penelitian, dan  

pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang fokus penelitian. 

Yang perlu di garis bawahi bahwa kajian pustaka itu bukanlah sekedar 

kumpulan teori-teori yang ada, melainkan merupakan teori yang sesuai 

dan relevan yang digunakan untuk melakukan sebuah penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang  berbagai macam uraian mengenai metode atau 

langkah-langkah untuk melakukan sebuah penelitian secara operasional 

yang mencakup pendekatan suatu penelitian, hadirnya peneliti, tempat 

penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisa data, 

pengecekan keaslian data, dan langkah-langkah penelitian. Pada bab 

yang ketiga ini Peneliti akan memberikan pandangan terhadap kegiatan 

peneliti selama melaksanakan penelitian di lapangan agar memperoleh 

data-data yang terkait mengenai tema yang akan dibahas dalam suatu 
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penelitian. pembahasan didalam bab ini juga meliputi jenispenelitian dan 

pendekatan, waktu penelitian dan lokasi penelitian, subyek penelitian. 

BAB IV : BUDAYA MEROKOK REMAJA KALANGAN 

MENENGAH KEBAWAH DI DESA SEDATI GEDE 

Pada Bab ini berisi tentang uraian suatu temuan dan data yang telah 

diperoleh dengan menggunakan prosedur dan metode yang telah 

dijabarkan didalam bab sebelumnya, hal yang dikemukakan dalam bab 

ini adalah setting penelitian, hasil penelitian, deskripsi hasil temuan 

penelitian, hasil dari analisa data, dan fokus pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup berisi tentang temuan kesimpulan atau pokok 

permasalahan, tindak lanjut penelitian dan implikasi, serta rekomendasi 

atau saran yang akan diajukan nantinya. Dalam suatu kasus penelitian 

kualitatif yang berupa simpulan atau temuan pokok harus menunjukan 

makna atau arti dari hasil temuan tersebut. Maka dari itu, sekurang-

kurangnya pada bagian bab ini memberikan tentang suatu bentuk yang 

berupa kesimpulan dan saran.   
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BAB II 

BUDAYA MEROKOK DAN BEHAVIORISME SOSIAL – BURRHUSM 

FREDERIC SKINNER 

  

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang apa yang 

peneliti pahami mengenai hasil dari penelitian terdahulu yang 

berkesinambungan dengan judul “Budaya Merokok Remaja Kalangan 

Menengah Kebawah” sebagai berikut: 

1. Skripsi, Tri Sulati Indri Mulyani, Dinamika Perilaku Merokok Pada 

Remaja. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Prodi Psikologi tahun 

2015. 

Pokok pembahasan : penelitian ini membahas tentang perilaku merokok 

usia remaja mengalami dinamika yang bermacam macam. Kebanyakan 

remaja ini berani mencoba rokok sejak kecil sekitar umur 9 – 12 tahun. 

kebiasaan merokok yang dilakukan secara terus menerus ini kebanyakan 

dari mereka menghabiskan rokok dengan jumlah 1 – 8 batang rokok 

setiap harinya dengan jenis rokok ringan atau mild dan hanya 10% 

terkadang menghisap rokok kretek buatan tangan sendiri, dengan gaya 

hisapan yang cenderung belum profesional dan terkesan hanya sekedar 

mencoba pada siswa SD dan SMP, sedang siswa SMA mayoritas dihisap 

dengan gaya yang panjang sembari menikmati hari-hari mereka. 
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kebiasaan merokok sebagian besar dari siswa ini diungkapkannya ketika 

berada di luar rumah. Pada saat pertama mencoba merokok yang akan 

dirasakan secara fisik adalah rasa tidak nyaman seperti batuk, pusing, 

pahit, mual, dan tenggorokan kering tetapi mereka masih memiliki 

keinginan untuk mencoba terus menerus. Hal ini lebih dipengaruhi oleh 

faktor teman sebaya dengan pergaulan yang berkelompok dan adanya 

keinginan untuk meniru dari keluarga dekat mereka. Pengalaman 

selanjutnya adalah perasaan-perasaan senang ketika mereka sudah 

mulai terbiasa merkokok seperti rasa percaya diri, rileks, nyaman, dan 

senang   

   Pengalaman ketika merokok terkait dengan aspek sekolah dan 

belajar dirasakan sebagian besar siswa pelaku merokok menyatakan 

menjadi mudah lelah, malas untuk belajar, kurang bisa untuk 

berkonsentrasi, sering merasakan pusing dikepala. Ini mengakibatkan 

banyak siswa tidak belajar dan berdampak pada menurunnya prestasi 

dalam hal belajarnya. Rasa ingin merokoknya paling sering terjadi di 

keadaan atau situasi yang menurut dia tidak nyaman seperti stress, sepi, 

bosan, marah. Pokoknya hal yang membuat mood mereka menjadi drop 

kemudian dengan menghisap rokok dapat dirasakan memberikan 

ketenangan dan kenyamanan, menimbulkan pengaruh pandangan yang 

positif dalam menikmati rokok. Didalam penelitian ini mengungkapkan 

bahwa para remaja ini mengalami penyesalan karena kecanduan, badan 

menjadi tidak sehat dan lemah, juga menyesal terlanjur boros. Para 
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remaja ini juga merasakan dampak terhadap bahaya merokok yang bisa 

terjadi, merasa gelisah dan berharap tidak menderita penyakit 

sebagaimana yang telah disosialisasikan akibat perilaku merokok. Para 

remaja tersebut menyadari akan dampak buruknya merokok akan tetapi 

mereka merasa kesulitan untuk berhenti dari kebiasaan merokok ini. 

Kesulitan ini terjadi dikarenakan tidak adanya niat yang serius untuk 

benar benar berhenti, 

Persamaan : persamaannya yaitu penelitian ini membahas 

tentang kebiasaan remaja yang suka merokok, pola perubahan 

remaja, dan dampak terhadap remaja tersebut. Penelitan ini juga 

menggunakan metode kualitatif. 

Perbedaan : perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya. 

Jurnal tersebut lebih berfokus pada faktor dan dinamika perilaku 

remaja tersebut melakukan kegiatan merokok serta pemilihan 

narasumber yang mana di penelitian tersebut memilih 

narasumber SMP hingga SMA.  

2. Skripsi, Ricky Rizkarian Osealdilas, Analisis Sosiologis Perokok 

Remaja, Universitas Lampung. Prodi Sosiologi tahun 2018 

Pokok pembahasan : Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat 

bahwa remaja sebagai perokok pemula/perokok aktif hampir semua dari 

siswa yang diwawancarai mulai merokok dibawah usisa 15 tahun. 

Dikarenakan ruang lingkup mereka yang sangat dekat dengan rokok, 

dari teman sebaya, orangtua, paman, dan lain sebagainya. Dari beberapa 
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informan yang peneliti ambil, dengan bermacam tingkatan dan kelas 

dijelaskan bahwa siswa SMK Negeri 2 Bandar Lampung sebagai 

perokok remaja terhitung dalam kategori perokok tetap atau perokok 

reguler (regular semokers), adalah seseorang yang merokoknya secara 

teratur baik dalam rentang waktu mingguan atau dengan tingkat 

keteraturan yang lebih tinggi lagi. Dan yang tergolong kedalam 

golongan perokok ringan yaitu perokok yang merokok kurang dari 10 

batang rokok per-hari. kebiasaan merokok pada halnya adalah sebuah 

bentuk kebiasaan yang membahayakan bagi diri sendiri dan juga bagi 

orang yang ada disekitarnya. Adanya perilaku kebiasaan merokok ini 

bukan semata mata berasal dari faktor keturunan, melainkan berasal dari 

buah pergaulan tiap individu bahwa salah satu contohnya pelaku 

kriminal dapat dipelajari dari pergaulan akrabnya sehari-hari. Seperti 

halnya dalam kebiasaan merokok, biasanya seseorang mencoba 

kebiasaan merokok dapat terjadi karena pergaulannya dengan orang-

orang yang suka merokok juga. Seperti pengaruh lingkup keluarga, 

pengaruh lingkungan, dan lingkup tempat bermainnya. 

Persamaan : Metode penelitian sama menggunakan teknik kualitatif 

dan penelitan tersebut sama dengan apa yang akan peneliti teliti 

yaitu tentang remaja dengan menggunakan kacamata sosiologis 

serta kebiasaan dan lingkungan remaja merokok. 

Perbedaan : Dipenelitan tersebut lebih menekankan kepada 

karakteristik, intensitas, dan bentuk perilaku SMK Negri 2 Bandar 
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Lampung dan tidak dijelaskan tentang faktor ekonomi remaja 

tersebut. 

3. Jurnal, Mohammad Efendi, Epidemi Perilaku Merokok di Kalangan 

Remaja dan Implikasinya dalam Pendidikan, Universitas Negeri 

Malang. Volume 1 No 1 tahun 2006 

Pokok pembahasan : Penelitian ini memaparkan secara kuantitatif 

perilaku merokok di kalangan remaja melalui kajian multikasus. 

Berdasarkan informasi yang ditelaah, disimpulkan bahwa prevalensi 

perilaku merokok di kalangan remaja berada pada ambang yang 

memprihatinkan, karena secara kuantitas rentangan frekuensinya 

berkisar antara 15-50%. Determinan tumbuh-kembangnya perilaku 

merokok, terutama akibat pengaruh atau tekanan dari lingkungan dan 

pembelajaran lewat media massa. Untuk itu, disarankan kepada otorita 

pendidikan untuk meminimalkan frekuensi tumbuh-kembangnya 

perilaku merokok di kalangan anak dan remaja. Determinan tumbuh-

kembangnya perilaku merokok pada remaja, terutama akibat pengaruh 

atau tekanan dari lingkungan (teman di sekolah/luar sekolah, orang tua, 

saudara, idola), dan pembelajaran lewat media massa.  Fenomena 

perilaku tersebut akan tetap menjadi masalah yang endemic, sepanjang 

tidak ada perangkat yang mampu membatasi dan mengeliminasi tumbuh 

kembangnya perilaku merokok terebut.  

Persamaan : penelitian ini membahas tentang bagaimana perilaku    

remaja serta faktor pendorong remaja tersebut merokok. 
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Perbedaan : Dalam penelitian tersebut lebih berfokus kepada remaja 

dan dampaknya terhadap dunia pendidikan 

 

 

B. Budaya Merokok Remaja Menengah Kebawah 

1. Budaya Merokok 

Rokok merupakan suatu benda yang tentu sudah bukan lagi hal yang 

baru bagi masyarakat saat ini dan sering kita jumpai dalam kegiatan 

sehari-hari. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun 

oleh Pusat Bahasa Pendidikan Nasional yang diterbitkan Balai Pustaka 

tahun 2005 mengatakan bahwa rokok adalah gulungan tembakau (kira-

kira sebesar kelingking) yang terbungkus kertas.18 Merokok tidak 

mengenal status sosial, ekonomi, maupun usia. Rokok sangat diminati 

oleh kalangan  kaya sampai dari kalangan miskin sekalipun. Bahkan 

rokok digemari para orang yang sudah tua maupun anak muda. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya iklan rokok yang saat ini banyak di media 

massa maupun di media elektronik yang mengusung anak muda menjadi 

salah satu brand image dari perusahaan rokok tersebut, dan bahkan 

perusahaan rokok juga mensponsori banyak acara konser-konser musik 

ataupun olah raga yang diminati oleh anak-anak muda sehingga dapat 

mudah mengenal dan mengerti tentang rokok. 

                                                             
18 Fardhon Hanafiah. Berhenti Merokok Itu Gampang-Gampang Susah (Jakarta: Densuco Cipta 

Perkasa 2012), 13 
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Merokok merupakan salah satu perilaku yang sudah sering dijumpai 

masyarakat di Indonesia, bahkan menjadi hal yang biasa untuk 

mejumpai perokok aktif ini dikarenakan Di negara maju kebiasaan 

merokok . semakin menurun, sebaliknya di negara berkembang 

cendemng meningkat.19 Hal ini dikarenakan kesadaran akan dampak 

kesehatan di negara maju sudah mulai meningkat sedangkan di negara 

yang berkembang masih kurang akan pemahaman tentang bahaya dan 

dampak merokok bagi segi kesehatan, ekonomi, dan sosial 

lingkungannya. Merokok merupakan salah satu masalah yang sulit di 

pecahkan. Apalagi sudah menjadi permasalahan nasional atau bahkan 

masalah internasional. Permasalahan ini menjadi sulit, karena berkaitan 

dengan banyak faktor yang saling memicu, sehingga seakan-akan telah 

menjadi lingkaran setan.20 Seperti di pergaulan yang budayanya tanpa 

disadari akan ditiru oleh generasi yang akan dating yang menjadikan 

lingkaran tersebut akan berputar terus menerus yang hilang akan 

berganti yang baru karena adanya pergaulan di sekitar mereka. 

 

 

 

 

 

                                                             
19 Anna Maria Sirait dan Pradono, “Perilaku Merokok di Indonesia”. Buletin Penelitian Kesehatan 
30, no 3 (2002): 139 
20 Aprina Titin Setyani danMuhammad Ali Shodik, “Pengaruh Merokok Bagi Remaja Terhadap 
Perilaku dan Pergaulan Sehari-Hari” jurnal STIKes Surya Mitra Husada 1, no 1 (2018): 32 
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2. Budaya Merokok di Kalangan Remaja Kelas Menengah Kebawah 

a. Remaja 

Remaja adalah usia dimana individu tersebut berinteraksi secara 

menyeluruh dengan masarakat yang dapat dikatakan usia dewasa, usia 

dimana anak sudah merasa tidak lagi di bawah tingkatan masyarakat 

yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sedikitnya 

dalam masalah integrasi kepada masyarakat yang lebih dewasa memiliki 

aspek yang dapat dikatakan efektif, kurang lebih hal yang berkaitan 

dengan masa pubertas, juga termasuk perubahan dalam hal intelektual 

yang sangat terlihat. Perubahan  pola berpikir yang hanya dimiliki oleh 

remaja dari cara mereka untuk berfikir ini memungkinkan dirinya untuk 

meraih integrasi dalam berhubungan sosial dengan individu yang sudah 

dewasa, yang pada kenyataannya adalah ciri yang khas dan sudah umum 

dalam periode perkembangan ini.21 Masa remaja awal dengan usia 

antara 13-17 tahun dan masa remaja akhir usia antara 17-18 tahun. Masa 

remaja awal dan akhir memiliki karakteristik yang berbeda dikarenakan 

pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan 

yang lebih mendekati dewasa.22 Sedangkan batasan umur fase remaja 

menurut Hurlock, Awal fase remaja dimulai dari umur 13-16 tahun atau 

bahkan sampai 17 tahun, dan batas akhir fase remaja ini dimulai dari 

umur 16 atau 17 tahun atau sampai 18 tahun, yaitu usia yang matang 

                                                             
21 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga,2003), 206 
22 Khoirul Bariyah Hidayati,” Konsep Diri Adversity Quotient Dan Penyesuaian Diri Terhadap 
Remaja”, Jurnal Psikologi Indonesia 5, no 2 (2016): 137 
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secara hukum.23 Masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik 

penting yang meliputi pencapaian hubungan yang matang dengan teman 

sebaya, dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita 

dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, menerima keadaan fisik 

dan mampu menggunakanya secara efektif, mencapai kemandirian 

emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya, memilih dan 

mempersiapkan karir dimasa depan sesuai dengan minat dan 

kemampuannya, mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-

konsep yang diperlukan sebagai warga negara, mencapai tingkah laku 

yang bertanggung jawab secara sosial dan memperoleh seperangkat 

nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku. 

Masa remaja merupakan bentuk masa perubahan dari masa anak-

anak menuju ke fase yang lebih dewasa, yang dapat dilihat dengan 

seseorang yang telah berproses dalam membentuk perkembangan atau 

pertumbuhan yang sangat signifikan di semua aspek bidang, yang 

mencakup perubahan fisik yang ditandai dengan kematangan organ 

reproduksi serta berfungsinya secara optimal fungsi organ-organ yang 

lain. Berikutnya perkembangan kognitif yang ditunjukkan dengan gaya 

cara berfikir remaja tersebut, kemudian didorong dengan pertumbuhan  

emosional sosial remaja. Semua faktor yang mempengaruhi 

perkembangan lain yang akan dialami oleh seorang anak tersebut untuk 

persiapan untuk menuju kedewasaan. 

                                                             
23 Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga,2002), 23 
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b. Kelas menengah Kebawah 

Pada seluruh sistem sosial kemasyarakatan, kelas sosial telah ada 

atau terbentuk. Setiap anggota kelas sosial tertentu diikat dengan posisi 

sosial yang sangat berarti, yang disebut dengan status. Kelas sosial 

adalah pembagian anggota masyarakat ke dalam suatu hierarki kelas 

yang berbeda sehingga para anggota setiap kelas secara relatif 

mempunyai status yang sama, dan para anggota kelas lainnya 

mempunyai status yang lebih tinggi atau lebih rendah. Kategori kelas 

sosial biasanya disusun dalam hierarki, yang berkisar dari status yang 

rendah sampai yang tinggi. Kelas sosial sering dikaitkan dengan 

pendapatan. Hal ini terjadi karena proses pembentukan kelas sosial 

dalam pandangan modern berasal dari penggolongan strata pekerjaan 

dan jabatan yang berkorelasi dengan pendapatan. Kelas menengah 

kebawah ini biasanya terdiri dari kaum buruh kasar, penghasilannya pun 

relatif lebih rendah berkisar antara  36-60 juta per tahun sehingga 

mereka tidak mampu menabung, lebih berusaha memenuhi kebutuhan 

langsung daripada memenuhi kebutuhan masa depan, berpendidikan 

rendah, dan penerima dana kesejahteraan dari pemerintah.24  

Remaja kelas menengah kebawah dapat diartikan sebagai remaja 

yang dalam ekonomi orang tuanya hidup dalam berkecukupan yang itu 

berarti mencukupi untuk kebutuhan primer keluarga dan dengan uang 

                                                             
24 Anna Tri Wijayati dan Devigna Bayu Pradipta, “Kelas Sosial Vs Pendapatan: Eksplorasi Faktor 
Penentu Pembelian Consumer Goods Dan Jasa”, Jurnal Ekonomi 23, no 2 (2018), 144 
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yang cukup atau bisa dibilang pas-pas an. Masyarakat kelas bawah 

terkadang meniru pakaian yang dikenakan gaya hidup kelas sosial di 

atasnya dengan membeli barang-barang tiruan.25 Remaja tersebut 

biasanya diberi uang saku yang cukup buat dia makan atau jajan di 

sekolah. Sementara ketika mereka nongkrong biasanya mereka 

menyisihkan uang saku sehari-hari, apabila remaja tersebut adalah 

seorang perokok aktif maka mereka akan mebeli rokok untuk dihisap 

saat nongkrong atau saat bersama teman-temannya. Ini tentunya ada 

faktor pendorong dari diri sendiri maupun dari faktor lingkungan sekitar 

remaja tersebut. 

Kebiasaan merokok bukan hanya menjadi fenomena menonjol yang 

terjadi pada golongan dewasa akan tetapi telah menjadi persoalan baru 

bagi para remaja dan bahkan anak-anak. Kebanyakan perokok dewasa 

memulai perilaku merokok pada masa remaja26 

Bermula dari karakteristik remaja yang sangat tertarik untuk 

mencoba terhadap hal baru maka perilaku merokok pada golongan ini 

telah menjadi tingkat yang serius.27 Hal ini dapat mengakibatkan 

kecanduan dan ketergantungan terhadap rokok tersebut. Jika kita lihat 

dari semakin mudanya usia pertama kali mencoba rokok dapat diketahui 

bagaimana begitu rentannya usia remaja terkena dampak dari  asap 

                                                             
25 J. Dwi Narwoko dan Bagong suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Kencana, 

2007), 19 
26 Fenny etrawati, “Perilaku Merokok Pada Remaja : Kajian Faktor Sosio Psikologis.” Jurnal Ilmu 
Kesehatan Masyarakat 5, No 2 (2014), 79 
27 Ibid, 79 
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rokok yang ditimbulkan oleh lingkungannya, hal itu dikarenakan 

sebagian banyak para remaja hanya sebatas tahu dan tidak memahami 

secara benar bahwa asap yang ditimbulkan oleh rokok berbahaya bagi 

kesehatan, berperilaku seakan setuju atau menganggap rokok itu 

bukanlah hal yang tidak terlalu buruk, rokok yang seakan sekarang ini 

mudah diperoleh oleh remaja, faktor lingkungan sekolah dengan teman-

teman sepergaulan mereka, dan lingkungan keluarga dengan salah satu 

atau beberapa anggota keluarganya adalah seorang perokok seperti 

misalnya ayah, paman ataupun kakak laki lakinya, serta tidak 

dilaksanakan secara disiplin peraturan yang ada yang mengatur perilaku 

merokok yang seakan membuat mereka tidak memperdulikannya. 

 

C. Teori Behaviorisme Sosial Burrhusm Frederic Skinner 

Munculnya suatu teori ini terjadi dan dikemukakan oleh penemuan 

dalam keadaan realita sosial untuk mengartikan suatu permasalahan 

yang terjadi. Teori ditujukan untuk pegangan dalam terbentuknya pola 

berpikir dan ide-ide yang didapat oleh masyarakat. Sehingga eksistensi 

teori menjadi pembatas dari pemecahan permasalahan kedalam bagian-

bagian tertentu yang menjadi sudut pandang penilaian dari masyarakat.  

 teori-teori sosiologi memiliki paradigma mendasar dalam mengamati 

prmasalahan sosial yang terjadi. Seperti dalam buku “Sosiologi Ilmu 

Pengetahuan Berparadigma Ganda” karya George Ritzer. Ia 
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mengatakan bahwa ada tiga bentuk paradigma dalam sosiologi, yakni 

paradigama definisi sosial, fakta sosial, dan perilaku sosial.  

Disini peneliti memakai teori behavioral sosiologi karya Burrhusm 

Fredric Skinner. Teori ini digolongkan masuk kedalam paradigma 

perilaku sosial karena paradigma perilaku sosial ini lebih memfokuskan 

hubungan antara individu dengan lingkungannya yang didalamnya 

terdiri dari berbagai macam obyek baik obyek sosial maupun non-sosial 

yang pada akhirnya menjadikan akibat-akibat maupun perubahan dalam 

faktor lingkungan yang nantinya menyebabkan perubahan tingkah laku. 

BF. Skinner lahir di Susquehanna, Pennsylvania, 20 Maret 1904, 

dan wafat di Massachusetts, 18 Agustus 1990 pada usia 86 tahun merupakan 

seorang psikolog Amerika Serikat terkenal dengan teori behaviorisme. Inti 

pemikiran dari Skinner adalah setiap individu bergerak karena memperoleh 

rangsangan dari lingkungannya. Sistem tersebut bisa dibilang cara kerja 

yang menentukan. Jadi, secara sederhana teori behavioral adalah perubahan 

perilaku seseorang disebabkan pengaruh dari lingkungan sekitarnya. 

Menurut Skinner teori ini dibangun dalam rangka menerapkan prinsip 

psikologi perilaku kedalam sosiologi. Setiap individu pastinya selalu berada 

dalam semua hal yang berkaitan bersinggungan dengan lingkungannya. Di 

dalam proses itu, individu mendapatkan rangsangan atau stimulan tertentu 

yang membuat dirinya bertindak terhadap sesuatu. Rangsangan ini dapat 

diartikan stimulan yang merangsang menurut Skinner. Teori ini dibangun 

dalam rangka menerapkan prinsip psikologi perilaku kedalam sosiologi. 
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Ini dapat dikatakan juga teori ini berupaya menjelaskan tingkah laku 

yang terjadi itu melalui akibat-akibat yang mengikutinya kemudian. Jadi 

nyata secara kasat mata ia mencoba menjelaskan tingkah laku yang terjadi 

di jaman sekarang melalui kemungkinan akibatnya yang terjadi di jaman 

yang akan datang. Yang menarik perhatian behavioral sociology ialah 

kaitan historis antara akibat dari perilaku yang terjadi dalam lingkungan 

aktor dengan perilaku yang terjadi sekarang. Akibat dari perilaku yang 

terjadi di masa lalu memberi pengaruh pada perilaku yang terjadi di masa 

sekarang. Dengan mengerti apa yang didapatkan dari suatu perilaku asli di 

masa lalu juga bisa diramalkan apakah seorang aktor akan berperilaku yang 

sama (mengulanginya) dalam situasi saat ini atau masa yang akan datang 

dalam artian yang lebih luas. Maksudnya ialah pengetahuan yang terbentuk 

melalui hubungan stimulus respon akan menjadi kuat bila diberikan 

penguatan. Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yakni penguatan 

positif dan penguatan negatif. Penguatan tersebut akan memberikan efek 

stabil dan akan memperoleh perilaku yang menetap.  

Asumsi dasar teori ini adalah: 1. Behaviour is lawfull (perilaku 

memiliki hukum tertentu); 2. Behaviour can be preditected (perilaku dapat 

diprediksi atau diramalkan); 3. Behaviour can be controlled (perilaku dapat 

dikontrol).28 Berdasarkan pendapat tersebut menurut Skinner bagian yang 

                                                             
28 Rifnon Zaini, ”Studi Atas Pemikiran B.F. Skinner Tentang Belajar”, Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar 1, no 1 (2014): 121  
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paling penting dalam belajar merupakan adanya penguatan (reinforcement) 

dan hukuman (punishment).  

Penguatan (reinforcement) merupakan konsekuensi yang 

meningkatkan probabilitas terhadap suatu bentuk tingkah laku yang akan 

terjadi. Kemudian, hukuman (punishment) adalah konsekuensi yang 

menurunkan probabilitas terjadinya suatu bentuk perilaku. Penguatan boleh 

jadi kompleks, penguatan berarti memperkokoh. Skinner memberikan 

penguatan ini menjadi dua macam, yaitu penguatan positif dan penguatan 

negatif. 

Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa 

frekuensi respons bertambah karena diikuti dengan stimulus yang 

mendukung (rewarding). Contoh bentuk penguatan positif yaitu berupa 

hadiah (makanan, kado, permen, dll), perilaku (senyum, mengacungkan 

jempol, bertepuk tangan, menganggukkan kepala untuk bersikap setuju), 

atau penghargaan (juara 1, dapat nilai A, dll). Penguatan negatif adalah 

penguatan yang didasarkan prinsip bahwa frekuensi respons bertambah 

karena diikuti oleh penghilangan stimulus yang tidak menyenangkan 

(merugikan). Contoh bentuk penguatan negatif yaitu menunda/tidak 

memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan atau menunjukkan 

perilaku tidak senang (muka kecewa, kening berkerut, menggeleng, dll). 

 Skinner memberikan dua klasifikasi mendasar dari perilaku: 

operant dan respondent.29 Operant adalah sesuatu yang dihasilkan, dalam 

                                                             
29 E. Koswara, Teori Teori Kepribadian, cet 2 (Bandung:Eresco, 1991), 94 
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artian organisme melakukan sesuatu untuk menghapus stimulus yang 

mendorong langsung. Contohnya, seseorang yang keluar pintu, seekor tikus 

lari keluar dari labirin. Respondent adalah sesuatu yang dimunculkan, 

dimana organisme menghasilkan sebuah respondent sebagai hasil langsung 

dari stimulus yang bersifat spesifik. Contohnya, seekor anjing yang 

mengeluarkan air liur ketika mencium dan melihat bau makanan, atau 

seseorang yang berkedip ketika udara ditiupkan ke matanya. 

 Hal ini didasari pada pendapat-pendapat berikut: 1. Belajar itu 

merupakan tingkah laku; 2. Perubahan tingkah-laku (belajar) secara 

fungsional berhubungan dengan adanya perubahan dalam kejadian-kejadian 

di lingkungan atau kondisi lingkungan; 3. Hubungan yang berhukum antara 

perilaku dan lingkungan hanya bisa ditentukan jika sifat-sifat perilaku dan 

kondisi eksperimennya diartikan menurut bentuknya dan diolah dibawah 

suatu bentuk kondisi yang di kontrol secara menyeluruh; 4. Data dari 

pengalaman tingkah laku berupa satu-satunya sumber informasi yang bisa 

diterima tentang penyebab terjadinya perilaku30. 

Ketika berbicara tentang perilaku sosial, Skinner tidak 

mengungkapkan mengenai personality traits atau karakteristik yang 

seseorang punyai. Bagi Skinner, penjelasan kepribadian direduksi dalam 

kelompok atau respons spesifik yang cenderung diasosiasikan dalam situasi 

tertentu. Sehingga untuk mengetahuinya jelas diperlukan skill untuk 

                                                             
30  Hamzah  B. Uno,  Orientasi  Baru  dalam  Psikologi  Pembelajaran  (Jakarta:  Bumi  aksara,  

2006), 28. 
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menjabarkan dan mengartikan 4 tingkat mendasar analisa sosial dalam satu 

lingkup yakni, makro-subyektif seperti nilai, makro-obyektif seperti 

birokrasi, mikro-subyektif seperti pola interaksi, mikro-obyektif seperti 

konstruksi sosial.31 

Perilaku merokok remaja jika ditinjau dari teori skinner adalah 

bagaimana tersebut diatas terkait dengan nilai dilihat dari segi kesehatan 

yaitu remaja tersebut tentu mengalami berbagai masalah dikarenakan 

dengan kebiasaan mereka yang merokok dan dari segi ekonomi mereka 

juga belum biasa dengan mencari uang sendiri itu menjadikan remaja 

tersebut belum mencukupi dalam segi finansial mereka tetapi para 

remaja tersebut ketika ingin diterima di dalam sebuah pergaulan mereka 

mau tidak mau harus menyesuaikan diri dengan merokok agar mereka 

masku ke dalam pergaulan tersebut dengan mudah dan dapat diterima. 

Terkait dengan birokrasi dalam prosesnya remaja ketika di sekolah atau 

di rumah remaja tersebut tidak berani untuk merokok karena ada suatu 

kontrol kuat yang mengikat remaja tersebut untuk merokok. Sehingga 

remaja mencari celah untuk merokok semisal ketika pulang sekolah 

mereka berkumpul di warung untuk merokok dan apabila remaja 

tersebut dirumah mereka merokok dengan cara sembunyi-sembunyi 

supaya tidak ketahuan orang tua mereka atau bisa juga ketika orang 

tuanya sedang tidak dirumah maka kesempatan bagi remaja tersebut 

                                                             
31 George Ritzer-Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta, Prenada Media, 2004), 

19. 
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untuk merokok. Terkait dengan pola interaksi sebagaimana umumnya 

remaja perokok akan bergaul dengan yang perokok juga ini juga mudah 

dilihat dari interaksi pertemanan mereka, seharusnya remaja tersebut 

tidak bergaul dengan lingkungan yang merokok supaya tidak 

terpengaruh oleh lingkungan yang tidak sehat sehingga dapat 

menghindarkan mereka dari kebiasaan merokok. Terkait dengan 

konstruksi social dimana sering melihat remaja tersebut merokok dalam 

lingkungan masyarakat sudah menjadi hal yang biasa dan sudah umum 

dilakukan dalam hal ini masyarakat perlu melakukan kontrol sosial 

terhadap remaja merokok untuk setidaknya mengurangi dan mereka 

sadar akan kebiasaan mereka yang tidak benar dengan cara masyarakat 

perlu menegur atau menasehati tentang usia dalam merokok atau dengan 

cara melakukan sosialisasi tentang bahaya dan dampak merokok bagi 

remaja tersebut. Cara seperti ini dirasa mampu untuk membangun 

pemikiran remaja tersebut dan dapat berpikir baik atau buruk untuk 

remaja itu sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu bentuk langkah atau proses yang 

wajib ditempuh sebagai seorang peneliti untuk memperoleh kebutuhan 

data dan pemenuhan dari hasil informasi yang telah diperoleh sebagai 

metode untuk menunjang suatu penelitian. Dalam metode penelitian ini 

memberikan rancangan atau gambaran tentang prosedur atau jalur yang 

akan ditempuh, sumber data yang harus digali, dan hasil yang harus di 

analisa.32 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskripsi ini mengambil metode kualitatif sebagai 

bentuk pendekatannya. 

 Pendekatan kualitatif seperti yang dikemukakan Strauss dan Corbin 

ialah penelitian yang dapat memberikan penemuan-penemuuan yang tidak 

bisa diperoleh dengan memakai prosedur-prosedur statistik atau cara 

pengukuran.33 Dikarenakan tema yang akan dibahas dalam penelitian kali 

ini mengungkap tentang budaya merokok di kalangan remaja kelas 

menengah kebawah di desa sedatigede, sehingga penelitian disini bukan 

menekankan pada pengukuran tetapi lebih mengarah kepada bagaimana 

                                                             
32 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung; Alfabeta, 2014), 1 
33 Jusuf Soewadji,  Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 51. 
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perilaku remaja kelas menengah kebawah dalam merokok. Pendekatan 

kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang menghasilkan data 

deskripsi seperti kata-kata lisan atau tulis dari masyarakat dan tingkah laku 

yang diamati.34 Karena berasal dari pengamatan di lokasi penelitian, 

wawancara dengan narasumber, kemudian dokumentasi permasalahan yang 

terjadi maka, penelitian ini akan memberikan sebuah  data deskripsi  dari 

metode penelitian tersebut. Hal yang  membedakan antara pendekatan 

dengan metode kualitatif dan pendekatan dengan metode kuantitatif adalah 

asumsi filosofis para ahli yang akan dibawa peneliti ke dalam hasil 

penelitiannya, jenis strategi yang akan  dipakai oleh peneliti, dan metode 

spesifik yang nantinya diterapkan untuk melaksanakan strateginya.35 

Pendekatan kualitatif tidak mencari hubungan  atau pengaruh antar tiap 

variabel tetapi untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam lagi mengenai 

suatu bentuk prmasalahan, sehingga akan dapat diperoleh teori yang relevan 

dan berkaitan dengan tema penelitian. 

Macam data dalam penelitian kualitatif menurut sumbernya terbagi 

jadi dua yaitu data primer dan data skunder. Data primer ialah data yang 

didapat dengan cara langsung dari sumber yang diteliti, dicatat, pada waktu 

pertama datang, sedangkan data skunder ialah data yang peneliti kumpulkan 

                                                             
34 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya, 1997), 3. 
35 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, Edisi Ketiga, 2009), 5. 
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dengan mengamati suatu fenomena secara lebih teliti dengan tujuan dapat 

menerangkan dan menjawab fenomena dalam penelitian36 

Dalam penelitian ini, ada dua macam data yang nantinya akan 

memudahkan penulis dalam memberi gambaran tentang metode tersebut, 

dua diantaranya adalah : 

a. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari yang diperoleh melalui 

wawancara secara langsung kepada informan atau narasumber yaitu remaja 

kalangan menengah kebawah yang merokok dan ditunjang dengan 

wawancara orang tua dengan pendapat mereka sebagai salah satu data yang 

sah di desa sedatigede kecamatan sedate kabupaten sidoarjo 

b. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari argumen-argumen 

teoritis yang nyambung dengan tema penelitian dengan cara mengambil 

referensi pustaka. Data sekunder ini dapat memberikan penelitian ini 

pelengkap atau keterangan data sebagai contoh pembanding. Data sekunder 

ini juga dapat digunakan sebagai bahan yang akan melengkapi dalam 

system kepenulisan penelitian, sebagai analisa suatu bentuk permasalahan 

dan pemikiran baru yang harus berkaitan terhadap realita dalam sistematika 

penelitian. 

 

 

                                                             
36 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

129 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian direncanakan akan dilakukan di Desa Sedatigede 

Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Waktu penelitian ini dilakukan pada 

saat melihat gambaran lokasi atau tempat pertama sebelum judul penelitian 

disetujui. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pencarian sample data 

untuk sesaat kemudian mulai kembali meneliti apabila telah memperoleh 

persetujuan tema penelitian untuk data yang valid. Waktu penelitian 2 

minggu awal sebelum melaksanakan ujian proposal kemudian dilanjutkan 

dengan mencari data untuk sesaat ini dilakukan kurang lebih 2 bulan setelah 

melaksanakan ujian proposal. Dengan semua kurang lebih waktu 4 bulan 

yang mendapatkan data pada penelitian dapat dikatakan maksimal. 

 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

Faktor yang paling penting dalam melakukan penggalian sumber 

data adalah dengan melakukan pemilihan dan menentukan siapa informan 

yang berkompeten sebagai subjek penelitian tersebut. Pemilihan subjek 

penelitian ini ditujukan untuk menggali informasi yang lebih dalam dan 

dianggap sebagai orang yang paling tau dan seseorang yang sudah ahlinya 

dalam menguasai hal apa saja yang berkaitan tentang permasalahan 

penelitian.37 Untuk penelitian ini, subyek penelitiannya yaitu remaja kelas 

                                                             
37 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), cet. ke-20, 30 
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menengah kebawah selaku Subjek inti dari persepsi yang diangkat peneliti 

dan pendapat dari orang tua tentang perilaku merokok remaja.  

Tabel 3.1 

Informan 

NAMA USIA PEKERJAAN 

Rafi 19 tahun Pelajar 

Shandy 17 tahun Pelajar 

Faris 19 tahun Pelajar 

Wahyu 17 tahun Pelajar 

Pak Surono 65 tahun Orang Tua 

Pak Retno 68 tahun Orang Tua 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian tentang budaya merokok remaja kalangan menengah 

kebawah tentunya ada langkah-langkah penelitian yang mana untuk 

memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Berikut langkah-

langkah penelitian dibagi dalam beberapa tahapan38 seperti: 

 

a. Tahap Persiapan (pra lapangan) 

Didalam tahap yang paling awal ini, peneliti melihat permasalahan 

apa yang terjadi di lapangan utamanya di Desa Sedatigede Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo yang mempunyai permasalahan tentang 

remaja kalangan menengah kebawah yang merokok. Tahapan disini 

                                                             
38 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 81 
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berisi latar belakang permasalahan yang akan dirumuskan. Kemudian 

peneliti menyusun sketsa penelitian dengan melihat tinjauan pustaka 

dan merumuskan fokus pembahasan dan membatasi hasil dari 

penelitian. Dan kemudian melaksanakan survey awal serta observasi 

dasar sebagai pemantapan peneliti dalam melakukan proses penelitian. 

Adapun sistematika dalam melakukan penelitian ini meliputi: 

1. Mengurus perijinan (bila dibutuhkan) 

2. Menilai dan melihat keadaan lapangan 

3. Memilih dan menetapkan seorang informan 

4. Mempersiapkan perlengkapan penunjang penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan atau Pekerjaan Lapangan 

Langkah melakukan penelitian yang kedua yaitu tahap di lapangan 

yaitu pelaksanaan. Langkah ini bisa mulai dilaksanakan setelah tahap 

pra lapangan telah mantap terselesaikan. Pengambilan data dengan 

menggunakan metode wawancara kepada informan yang sebelumnya 

telah dipilih untuk diharapkan dapat memberikan keterangan sesuai 

fakta yang ada di lapangan. 

Pada tahap ini yang paling utama dilaksanakan oleh peneliti adalah 

telah memperoleh perizinan untuk melaksanakan proses penelitian 

sebagai pegangan keamanan dalam membuka identitas suatu data atau 

cerita yang bersifat pribadi suatu objek penelitian. 

Pada tahap ini data yang didapat bisa berupa data primer maupun 

data sekunder. Jadi perizinan yang diperoleh peneliti menunjang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

informasi yang akan didapatkan. Karena pada tahap ini, kegiatan 

observasi yang di laksanakan adalah untuk mendapat suatu bentuk data 

secara langsung misal wawancara dengan remaja dan orang tua mereka, 

sekaligus melihat dan mengamati secara pribadi beberapa fakta yang 

muncul di lapangan yang kemudian nantinya akan dissamakan dengan 

hasil wawancara oleh informan atau narasumber. 

Peneliti juga mencari data-data dari dokumen maupun literasi yang 

mempunyai kemiripan sebagai refrensi penelitian dan data penunjang. 

Dan juga tidak lupa mengolah data dan menganalisis apa yang di 

dapatkan di lapangan. 

 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini peneliti disarankan memperoleh data 

sebanyak-banyaknya sesuai dengan apa yang diinginkan dengan melalui 

tahapan yang sudah di kerjakan sebelumnya. Selanjutnya apabila dirasa 

telah memperoleh data yang diinginkan selanjutnya menyeleksi data 

yang sesuai dengan tema penelitian atau rumusan masalah. Hal ini perlu 

dilakukan karena tidak semua data yang didapatkan nantinya sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan peneliti. Selanjutnya setelah data dirasa 

semua sudah terkumpul dan hal yang akan peneliti lanjutkan adalah 

membandingkan dan melakukan klasifikasi terhadap data yang ada di 

lapangan dengan teori yang akan digunakan sebagai penunjang. Setelah 
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itu kemudian dapat disimpulkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

teori yang telah digunakan. 

   

d. Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan merupakan tahap akhir dari rangkaian proses 

penelitian yakni yang mana menentukan suatu tema atau topik 

penelitian. Untuk memilih tema atau topik penelitian seorang peneliti 

harus memiliki kepekaan terhadap kehidupan yang dihadapinya. Secara 

praktis seseorang peneliti dapat memilah tema dari berbagai sumber 

yaitu fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, kajian 

kajian kepustakaan, dan informasi yang diberikan oleh pihak lain. Tema 

atau Topik dalam kegiatan penelitian tidak boleh diambil secara asal-

asalan. Begitu berkumpulnya data-data yang berhubungan dengan hasil 

yang ditemukan dilapangan langkah selanjutnya yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu peneliti akan memulai menulis laporan dalam metode 

laporan penelitian kualitatif. Penyusunan dilaksanakan sesuai dengan 

metode penelitian kualitatif yang nantinya akan mempengaruhi 

mengenai kelengkapan data. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang nantinya akan digunakan untuk 

mengumpulkan beberapa data dalam pendekatan metode kualitatif pada 

dasarnya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Dengan begitu atas dasar teknik tersebut, maka ketiga teknik pengumpulan 

data tersebut relevan apabila digunakan dalam penelitian ini.  

a. Observasi 

Observasi ialah bentuk pengumpulan data atau keterangan dalam suatu 

penelitian melalui pengamatan secara langsung di tempat atau objek yang 

diteliti.39 Sehingga hasl dari pengamatan nantinya tersebut seorang peneliti 

dapat memperkirakan sesuai atau tidaknya tempat atau objek tersebut dalam 

tujuan penelitian. Hal ini harus dipersiapkan dengan direncanakan dan dicatat 

secara sistematis sehingga dapat diketahui apa-apa saja kendalanya 

(realibitasnya) dan kesahihannya (validitasinya). Tujuan data observasi adalah 

untuk mengungkapkan latar yang akan diobservasi (kegiatan-kegiatan yang 

terjadi di latar itu), orang-orang yang nantinya akan ikut berpartisipasi dalam 

mencari suatu fenomena tersebut.40 

Tehnik ini dapat digunakan untuk melihat secara langsung dan tidak 

langsung mengenai Budaya Merokok Remaja Kalangan Menengah Kebawah 

di Desa Sedatigede. Observasi yang dilakukan yakni melakukan pengamatan 

dari sumber data yang akan menunjukkan bahwa adanya remaja kelas 

menengah kebawah merokok, dan juga dibantu dengan pengamatan dengan 

cara melihat tingkah laku subjek disetiap harinya. Agar penelitian ini bisa  

                                                             
39 SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RinekaCipta, 

2006), 124. 
40Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2016), 161. 
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memperoleh narasumber yang tepat. Dan hasil dari melakukan observasi 

tersebut akan menghasilkan siapa saja yang akan di wawancarai.  

b. Wawancara (interview) 

Wawancara ialah suatu bentuk langkah untuk mendapatkan 

keterangan dengan tujuan untuk penelitian dengan metode tanya jawab sambil 

bertatap muka antara peneliti (penanya) dengan objek peneliti (informan).41  

Sedangkan menurut Esterberg , wawancara ialah pertemuan dua orang untuk 

bertukar ide dan informasi lewat tanya jawab, sehingga dapat diartikan makna 

dalam suatu tema tertentu. Wawancara dilaksanakan oleh dua orang, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang memberikan pertanyaan dan responden yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan tersebut. Jawaban-

jawaban dari seorang responden tersebut lalu akan ditulis atau direkam dengan 

menggunakan alat perekam seperti tape recorder.   

Langkah wawancara dilakukan guna sarana memberikan wadah  

komunikasi dengan pihak-pihak terkait atau subyek penelitian, dalam tujuan 

mendapatkan penjelasan atau informasi terkait dengan hal-hal yang sekiranya 

belum tercantum dalam melaksanakan observasi dan dokumentasi sebelumnya. 

Selain itu wawancara ini ditujukan untuk melihat data yang telah terkumpul 

sebelumnya melewati observasi dan dokumentasi. 

                                                             
41 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, MetodologiPenelitian (Jakarta: BumiAksara, 2003),  83. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu bentuk teknik pengumpulan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada.42Dokumentasi tersebut 

dapat berupa fotografi, video, film, memo, surat, dan semacamnya yang bisa 

dimanfaatkan sebagai suplemen informasi sebagai bagian dari kajian kasus 

yang sumber data utamanya adalah observasi partisipan atau wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam satu pola, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.43 Peneliti  menggunakan tenik 

analisis data dengan menggunakan metode deskripsi analisis yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran keadaan atau ingin mengetahui suatu pandangan 

tertentu. Seperti misalnya data yang didapatkan dari hasil wawancara dalam 

pengertiannya adalah dengan memakai metode konstruksi peneliti tersebut. 

Sedangkan analisis data secara keseluruhan dari data yang didapatkan dengan 

memakai metode deskripsi analisis yaitu memberikan penjelasan tentang 

                                                             
42IrwanSuhartono, MetodologiPenelitianSosial (Bandung: RemajaRosdakarya, 1996), 70. 
43Basrowi dan Suwandi, MemahamiPenelitianKualitatif, (Jakarta : RinekaCipta, 2008), 91. 
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pokok-pokok persoalan dan menganalisa data yang didapat secara teliti untuk 

mendapatkan kesimpulan diakhir.44 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Subjektivitas peneliti merupakan hal yang utama dalam melakukan 

penelitian kualitatif, hal itu dikarenakan dalam penelitian kualitatif, peneliti 

diibaratkan sebagai seorang instrumen dalam melakukan penelitian ditambah 

lagi teknik pengumpulan data utama penelitian kualitatif adalah wawancara dan 

observasi yang mana memiliki banyak sekali kelemahan ketika dilakukan 

secara terbuka dan apalagi tanpa pedoman. Maka dari itu, untuk mengatasinya 

perlu dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data terlebih dahulu. 

Menyatakan bahwa untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan atas empat kriteria yaitu; (1) Credibility  (derajat kepercayaan); (2) 

Transferability (keteralihan); (3) Dependability / kebergantungan dan; (4) 

Confirmability / kepastian.45 

1. Credibility ( Drajat Kepercayaan ) 

Ada beberapa langkah yang ditempuh untuk menguatkan derajat 

kepercayaan yaitu; (a) memperpanjang waktu penelitian; (b), observasi detail 

yang teliti; (c) triangulasi atau pengkroscekan data dengan berbagai sumber 

sebagai perbandingan terhadap data tersebut, adalah cara memverifikasi, 

                                                             
44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RinekaCipta, 

1993), 202-208. 
45 Aunu Rofiq Djaelani,Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif (Semarang: 

Majalah Ilmiah Pawiyatan, Vol : XX, No : 1, Maret 2013), 90. 
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mengubah, dan memperbanyak informasi yang diperoleh dari orang lain serta 

memperbanyak konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

pengecekan keabsahan data46; (d) mengekspos hasil sesaat atau akhir yang 

didapat dalam bentuk diskusi analitis dengan orang lain; (e) kajian kasus negatif 

dengan mengumpulkan kasus yang tidak sesuai dengan pola yang ada sebagai 

perbandingan; (f) membandingkan hasil dengan penelitian lain dan; (g) 

pengecekan data, penafsiran dan kesimpulan dengan sesama anggota penelitian.  

2. Transferability (Keteralihan) 

Transferability atau keteralihan yaitu bisa atau tidaknya hasil dari penelitian ini 

diterapkan pada situasi yang berbeda.  

3. Dependability (Kebergantungan) 

Dependability atau kebergantungan yaitu keadaan dimana hasil dari 

penelitian ini bertumpu pada konsisten peneliti dalam pengumpulan data, 

membentuk, dan menggunakan konsep-konsep ketika membuat interpretasi 

untuk memberikan suatu kesimpulan. 

4. Confirmability (Kepastian) 

Konfirmability atau kepastian yaitu keadaan dimana berhasil atau  tidaknya 

penelitian ini dibuktikan keasliannya yang mana hasil dari penelitian sama 

dengan data yang telah dikumpulkan dan dicantumkan sebelumnya dalam 

pelaporan di lapangan. Hal ini dilaksanakan dengan berdiskusi mengenai hasil 

                                                             
46Sugiyono, MetodePenelitianKombinasi ”Mixed Method”, (Bandung: Alfabeta, 2011), 330. 
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dari penelitian dengan orang tidak berkepentingan didalam penelitian guna 

mencapai tujuan supaya hasil dapat lebih objektif. 
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BAB IV 

BENTUK PERILAKU MEROKOK KALANGAN REMAJA KELAS 

MENENGAH KEBAWAH DI DESA SEDATIGEDE KECAMATAN 

SEDATI KABUPATEN SIDOARJO 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

a. Kondisi Geografis 

 

 

Gambar 4.1: Peta Desa Sedatigede 

(Sumber: Dokumentasi Peta Desa Sedatigede 

 

Sedatigede merupakan salah satu wilayah desa yang ada di 

kecamatan Sedati kabupaten Sidoarjo dengan koordinat 112.765377 bujur 

timur / 7.385327 lintang selatan. Desa Sedatigede memiliki luas wilayah 
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12.966 Km2 dengan batas-batas daerah yaitu sebelah utara berbatasan 

dengan desa Pabean, sebelah selatan berbatasan dengan desa Sedatiagung, 

sebelah timur berbatasan dengan Juanda, dan sebelah barat berbatasan 

dengan desa Semambung.  

 

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Desa Sedatigede 

 

No Batas Wilayah Desa 

1. Utara Pabean 

2. Selatan Sedatiagung 

3. Timur Juanda 

4. Barat Semambug 

 

Wilayah Desa Sedati gede merupakan wilayah yang terbilang sangat 

strategis. Hal itu dikarenakan Desa Sedati Gede dapat dikatakan termasuk 

kedalam wilayah yang dekat dengan bandara Juanda, dekat dengan terminal 

Bungurasih dan juga bisa dikatakan sebagai Sidoarjo pinggiran karena lebih 

dekat dengan wilayah Surabaya daripada dengan Sidoarjo itu sendiri. Desa 

Sedati Gede merupakan desa mandiri yang mencerminkan kemauan 

masyarakat yang kuat untuk maju, itu dapat dilihat dari perbaikan akses 

jalan desa ke dusun, pengerukan sungai supaya untuk mencegah terjadinya 
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banjir dan membangun atau memperbaiki fasilitas-fasilitas desa yang 

lainnya. Desa Sedati Gede memiliki 3 dusun didalamnya yaitu, dusun 

Sedatigede, dusun Gabung, dan dusun Bono. Dan juga meliputi 47 Rukun 

Tetangga (RT) dan 16 Rukun Warga (RW) didalamnya. 

Tabel 4.2 

Jumlah RT dan RW di desa Sedatigede 

 

No DUSUN RT RW 

1 Sedatigede 18 8 

2 Gabung 17 4 

3 Bono 12 4 

 

b. Kondisi Demografi 

 

 

Gambar 4.2: Peta Desa Sedatigede 

(Sumber : Dokumentasi Peta Desa Sedatigede) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

Desa Sedati Gede merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan Sedati kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur. Desa Sedari 

Gede merupakan wilayah yang terbilang sangat strategis. Hal itu 

dikarenakan Desa Sedati Gede dapat dikatakan termasuk kedalam wilayah 

yang dekat dengan bandara Juanda, dekat dengan terminal Bungurasih dan 

juga bisa dikatakan sebagai Sidoarjo pinggiran karena lebih dekat dengan 

wilayah Surabaya daripada dengan Sidoarjo itu sendiri. Desa Sedati Gede 

merupakan desa mandiri yang mencerminkan kemauan masyarakat yang 

kuat untuk maju, itu dapat dilihat dari perbaikan akses jalan desa ke dusun, 

pengerukan sungai supaya untuk mencegah terjadinya banjir dan 

membangun atau memperbaiki fasilitas-fasilitas desa yang lainnya. Desa 

Sedati Gede memiliki jumlah penduduk sebesar 10.975 jiwa. Secara jelas 

penduduk tersebut dilihat dari segi jenis kelamin terdapat 5.032 penduduk 

yang berjenis kelamin laki-laki dan 5.943 penduduk yang berjenis kelamin 

perempuan. 

 

c. Sektor Mata Pencaharian dan Perekonomian 

Penduduk di Desa Sedati Gede kebanyakan adalah tergolong ke 

masyarakat yang berkembang dan masih banyak masyarakat desa Sedati 

Gede yang hidup diantara masyarakat kelas menengah dan kebawah. Tetapi 

itu tidak menutup kemungkinan adanya masyarakat yang kaya dalam segi 

perekonomian atau juga bisa dibilang masyarakat kelas atas. Sektor 

perekonomian masyarakat desa Sedati Gede beragam, ada yang bekerja di 
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industri atau buruh pabrik, pegawai swasta, guru, TNI, polisi, petani, dan 

berwiraswasta atau membuka toko sebagai pedagang. Di Desa Sedati Gede 

meskipun hanya tinggal sedikit tetapi masih punya lahan sawah yang 

digunakan oleh petani sebagai mata pencahariannya untuk ditanami padi, 

sekarang hanya tinggal 1.258 HA areal persawahan saja yang masih 

bertahan. Disamping itu ada juga masyarakat yang beternak. Seperti 

beternak ikan lele dan ternak ayam. Selain mempunyai lahan persawahan, 

Desa Sedati Gede juga mempunyai wilayah atau lahan kosong untuk 

digunakan berkebun dengan berbagai macam tanaman dan sayuran seperti 

umbi-umbian, kacang-kacangan, bayam, tomat, cabai, bawang dan lainnya 

yang bisa dimanfaatkan mereka untuk dijual atau sebagai stok bahan 

makanan di rumah. Dari banyaknya sektor mata pencaharian tersebut dan 

banyaknya masyarakat terbagi di beberapa ranah pekerjaan sebagai berikut 

: 

a) Pegawai Negeri 

b) Pekerja atau buruh 

c) Anggota TNI atau Polri 

d) Petani 

e) Pedagang 

f) Guru 

g) Nelayan 

h) Pensiunan 
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Dengan banyaknya jumlah penduduk membuat tiap individu harus 

bersaing untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan hidup. Apabila 

setiap individu mampu untuk berjuang atau bekerja keras, mereka akan 

bertahan di kerasnya kehidupan kerja. Apabila individu tersebut tidak 

mampu untuk bersaing di dalam dunia kerja maka tak heran jika dalam 

sektor ekonomi akan memilih jalan pintas untuk memenuhi kebutuhannya. 

Melakukan tindakan yang melanggar hukum adalah salah satu contoh jalan 

pintas bagi individu yang tidak mampu bersaing dan ingin hasil dengan 

cara cepat dan instant. 

 

d. Sektor Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak dan kewajiban yang harus dimiliki oleh 

setap warga yang ada di Indonesia maupun di tempat terprncil sekalipun. 

Pendidikan adalah salah stu unsur penting dalam pembentukan karakter 

individu yang bertujuan untuk mencerdaskan dan membentuk kepribadian 

individu tersebut suatu hari nanti. Di Desa Sedati Gede dengan jumlah 

penduduk 10.975 jiwa masyarakat harus sadar akan pentingnya pendidikan 

bagi masyarakat dan keluarganya agar tiap individu tersebut mempunyai 

karakter dan kepribadian yang kuat untuk menunjang kehidupan di masa 

depan. 

Masyarakat dapat dikatakan sejahtera apabila mempunyai sumber 

daya manusia yang kuat dan mumpuni apabila dapat mengelola sumber 

daya manusia tersebut secara tepat dan efektif atau dengan cara baik dan 
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benar maka akan memperoleh sember daya manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing di segala bidang apapun. Kemampuan-kemampuan 

tersebut dapat diperoleh dari pendidikan formal atau pendidikan non-

formal. Sehingga dengan dibekali pendidikan secara formal maupun no-

formal sekali lagi masyarakat akan siap bersaing dan akan bisa 

membanggakan desanya sendiri atau paling tidak dapat membanggakan 

keluarga maupun orang sekitarnya. 

Masyarakat Desa Sedati Gede sangat mengutamakan segi 

pendidikan bagi tiap masing-masing keluarganya dan mempunyai 

keinginan yang sangat kuat untuk menyekolahkan anaknya sampai ke 

jenjang pendidikan yang tinggi, walaupun kebanyakan dari mereka Cuma 

sebatas tamat sekolah di bangku SMA atau SMK sederajat. Kebanyakan 

masyarakat Desa Sedati Gede yang tergolong keluarga kelas menengah 

keatas lebih memilih menyekolahkan anaknya di luar desa itu dikarenakan 

menurutnya sekolah di Desa Sedati Gede kebanyakan sekolah swasta yang 

kurang cukup bersaing diantara sekolah-sekolah lain yang ada di luar desa. 

Sedangkan masyarakat yang tergolong kelas menengah kebawah cukup 

menyekolahkan anak mereka di lembaga pendidikan yang ada di wilayah 

lingkup Desa Sedati Gede, dengan anggapan mereka bahwa sekolah di 

mana saja itu sama baik di sekolah yang berkompeten maupun yang cukup 

berkompeten bagi mereka itu sama tinggal bagaimana niat anak tersebut 

untuk menuntut atau menimba ilmu di sekolah manapun. Di Desa Sedati 

Gede mempunyai SD negeri dan SMP atau SMA swasta dan kebanyakan 
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kalau masih TK atau SD mereka cukup menyekolahkan di wilayah desa 

saja, akan tetapi kalau sudah masuk jenjang SMP atau SMA para orang tua 

akan memikirkan anaknya mau disekolahkan cukup di desa atau 

disekolahkan di luar desa. Berikut adalah peta pendidikan di Desa Sedati 

Gede. 

Tabel 4.3 

Data Pendidikan Desa Sedatigede 

No Tingkat Pendidikan Jumlah  Laki-laki  Perempuan  

1. SLTP/SEDERAJAT 800 386 414 

2. TAMAT SD/SEDERAJAT 756 315 441 

3. SLTA/SEDERAJAT 745 415 330 

4. TIDAK/BELUM 

SEKOLAH 

674 343 331 

5. BELUM TAMAT 

SD/SEDERAJAT 
376 175 201 

6. DIPLOMA IV/STRATA I 68 32 36 

7. AKADEMI/DIPLOMA 

III/S.MUDA 

25 16 9 

8. DIPLOMA I / II 16 8 8 

9. STRATA II 2 0 2 

10. STRATA III 0 0 0 

11. BELUM MENGISI 2 1 1 

 

Dengan melihat peta pendidikan masyarakat Desa Sedati Gede ini 

membuat sumber daya manusia yang cukup kuat untuk berani bersaing di 

bidang apa saja dan juga masyarakat dapat terencana untuk memiliki bekal 

hidup bermasyarakat dengan cara mengembangkan potensi yang ada pada 
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diri mereka sehingga dapat menciptakan kecerdasan, bentuk pengendalian 

diri, akhlak yang baik yang berguna bagi masyarakat sekitar, bangsa, 

maupun negara. 

 

e. Kehidupan Sosial Keagamaan 

Menurut Emile Durkheim masyarakat menciptakan agama dari 

budaya yang telah ada sebelumnya. Agama merupakan simbol dimana 

masyarakat tersebut dapat menyadarinya sebagai suatu pegangan dalam 

menjalani kehidupan. Agama bisa jadi cara yang dapat menjelaskan 

mengapa setiap masyarakat memiliki kepercayaan yang berbeda antar satu 

dengan yang lainnya. 

Pada masyarakat Desa Sedati Gede juga mempunyai keyakinan 

masing masing terhadap agama apa yang mereka anut. Agama menurut 

Emile Durkheim adalah sistem kepercayaan dan praktik-praktik yang 

berkaitan dengan hal-hal yang dianggap suci oleh tiap individu tersebut. 

Sebagaimana dapat dilihat di Desa Sedati Gede masyarakatnya terlihat 

sangat religius. 

 Masyarakat Desa Sedati Gede dalam kesehariannya selalu 

mempraktikkan kepada siapa saja  apa yang telah mereka yakini atau telah 

menjadi kepercayaan apa yang dianut oleh mereka. Masyarakat Desa 

Sedati Gede mayoritas beragama islam dan juga ada beberapa agama di 

desa ini. Akan tetapi, itu tidak membuat masyarakat desa Sedati Gede 

berselisih pendapat terhadap agama lain. Mereka sadar akan indahnya 
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perbedaan dan menjaga keharmonisan tiap umat beragama dengan menjaga 

kerukunan di antara masyarakat. Berikut adalah jumlah pemeluk agama 

yang ada di Desa Sedati Gede. 

 

Tabel 4.4 

Pemeluk Agama di Desa Sedatigede 

 

No Agama Jumlah pemeluk agama 

1. Islam 9078 

2. Kristen 402 

3. Hindhu 20 

4. Buddha 5 

 

Dari kesimpulan data tabel diatas dapat dibilang bahwa masyarakat 

Desa Sedati Gede mayoritas beragama muslim atau islam dan juga ada 

beberapa masyarakat yang non-muslim. Masyarakat yang beragama 

muslim melakukan ibadah di masjid atau langgar yang ada di dekat rumah 

mereka sementara masyarakat yang non-muslim di Desa Sedati Gede 

belum memiliki fasilitas tempat ibadah jadi masyarakat yang beragama 

non-muslim mereka beribadah di tempat atau daerah lain di luar desa. 

Berikut adalah tabel tempat ibadah di Desa Sedati Gede. 
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Tabel 4.5 

Jumlah Tempat Peribadatan di Desa Sedatigede 

 

No Nama Tempat Jumlah 

1. Masjid 6 

2. Langgar 19 

3. Pura  0 

4. Gereja 0 

 

f. Kehidupan Sosial Kebudayaan 

Masyarakat Desa Sedati Gede  tergolong masyarakat yang sadar 

akan kerukunan dan gotong royong. Hal ini banyak dilihat ketika 

masyarakat bahu membahu menyelesaikan suatu pekerjaan desa semisal 

ketika membangun jembatan atau membuat gapura. Masyarakat ikut ambil 

bagian saling tolong menolong supaya pekerjaan tersebut cepat selesai dan 

dapat dinikmati bersama. Masyarakat Desa Sedati Gede juga gemar akan 

kebudayaan Indonesia khususnya kebudayaan yang ada di tanah jawa 

contohnya sempat di Desa Sedati Gede mengadakan acara wayang kulit 

dengan gamelan sebagai pengiringnya. Meski hanya pertunjukan wayang 

kulit dan gamelan pandangan sedikit orang itu adalah pertunjukan yang 

membosankan, tetapi antusias masyarakat baik yang tua maupun yang 
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muda mereka banyak yang datang dan menghadiri acara wayang kulit dan 

gamelan tersebut. Mereka yang tua bisa bernostalgia saat masih muda dulu 

sering menonton wayang di desa asal mereka, dan bagi yang kaum muda 

mereka beranggapan bahwa mereka bisa belajar tentang kebudayaan jawa 

yaitu wayang kulit yang mana tradsi ini semakin langka dan hampir punah, 

atau bagi masyarakat kaum muda dapat melestarikan kebudayaan wayang 

kulit ini.  

Selain pertunjukan wayang kulit, masyarakat juga suka dengan 

pertunjukan orkes melayu atau musik dangdut. Ini dapat dilihat ketika ada 

orang yang menggelar acara pesta pernikahan kebanyakan pasti ada 

hiburan orkes musik melayu atau musik dangdut. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa musik melayu atau musik dangdut ini banyak disukai oleh berbagai 

jenis golongan. Baik mereka yang berusia tua ataupun muda, baik mereka 

yang golongan menengah keatas ataupun  yang bergolongan menengah 

kebawah mereka membaur dengan diiringi lantunan nada orkes melayu 

atau musik dangdut ini.  

Pemuda di desa Sedati Gede juga terbilang sebagai pemuda yang 

aktif, hal ini bisa dilihat dari adanya kelompok karang taruna di setiap RW. 

Pemuda karang taruna di Desa Sedati Gede rutin mengadakan perkumpulan 

1 bulan dua kali untuk sekedar membahas kegiatan yang akan 

dilakasanakan atau sekedar membahas anggaran masuk atau anggaran yang 

keluar di masing-masing titik perkumpulan di tiap RW. Setiap tahun juga 

diadakan lomba untuk hari-hari besar seperti hari kemerdekaan indonesia 
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atau hari kebesaran umat muslim yaitu ramadhan. Pada hari kemerdekaan 

indonesia pemuda karang taruna mengadakan lomba di masing-masing RW 

mereka dan puncaknya ada kegiatan jalan sehat yang mana pemuda karang 

taruna Desa Sedati Gede menjadi satu kegiatan desa. Tidak hanya itu, di 

bulan ramadhan pemuda karang taruna juga mengadakan lomba musik 

patrol. Lomba patrol ini sudah ada sejak dulu dan sekarang diturunkan ke 

yang muda untuk melestarikan tradisi. Setiap karang taruna mempunyai 

nama untuk menjadi identitas kelompok musik patrol tiap daerah mereka. 

Pemuda Desa Sedati gede juga gemar berolah raga seperti bermain bola, 

bermain bulu tangkis atau sekedar jogging kecil untuk membuat tubuh 

mereka menjadi sehat dan juga bisa mempunyai pemuda dan pemudi yang 

lebih produktif.  

Kebanyakan masyarakat di Desa Sedati Gede menggunakan bahasa 

jawa sebagai cara berkomunikasi mereka. Ada juga yang sedikit 

menggunakan bahasa indonesia dan bahasa madura, itu dikarenakan 

kebanyakan yang berbahasa indonesia atau bahasa madura mereka adalah 

pendatang yang mengadu nasib di daerah sekitar desa Sedati Gede. Tapi 

mayoritas ketika sedang melakukan interaksi dengan warga seperti ke pasar 

atau ke warung kebanyakan menggunakan bahasa jawa sebagai bahasa 

sehari-hari mereka. Jika mereka yang tidak tau dengan bahasa jawa juga 

bisa menggunakan bahasa indonesia sebagai cara untuk berinteraksi 

dengan masyarakat desa dan masyarakat Desa Sedati Gede juga tidak 

mempermasalahkan etnis, suku, dan ras bagi pendatang baru asalkan 
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mereka berlaku sopan dan saling mengerti satu sama lain untuk menjaga 

kerukunan dan keharmonisan desa Sedati Gede. 

 

B. Budaya Merokok Remaja Kelas Menengah Kebawah di Desa Sedati 

Gede Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo 

 

1. Penyebab Remaja Kelas Menengah Kebawah Merokok 

Sebagai orang yang pernah merasakan siklus awal-awal perubahan 

transisi dari anak-anak hingga sekarang menginjak ke status remaja tentu 

juga pernah mengalami yang namanya kelabilan perilaku dan cara berpikir 

untuk menghadapi kehidupan dunia nyata yang berhadapan dengan 

individu lainnya atau bermasyarakat maupun dunia maya yang semakin 

canggih saat ini. Persoalan kelabilan pada remaja khususnya oleh remaja 

laki-laki adalah tentang kenakalan contohnya adalah tentang remaja 

merokok. Kebiasaan merokok bukan hanya menjadi persoalan yang 

dominan terjadi pada kalangan dewasa saja akan tetapi telah menjadi 

permasalahan  baru bagi para remaja atau lebih tepatnya awal-awal 

memasuki fase remaja. Seperti yang dialami oleh rafi (19 tahun) ia pertama 

kali mencoba merokok pada masa sekolah menengah pertama pada kelas 2 

akhir. 

 

“Awal-awal kenal rokok itu pas aku masih SMP kelas 2. Ya 

iseng-iseng nyoba mas buat gaya-gayaan soalnya pada waktu itu 

banyak teman- teman akrab saya yang juga ikut merokok. Jadi saya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 
 

sedikit dipaksa sebenarnya untuk mencoba memulai merokok pada 

saat itu mas.”47 

 

 

Setelah awal kenal dengan rokok tersebut Rafi terus merasa bahwa 

rokok adalah bagian dari hidupnya hingga saat ini. Dan pada saat awal 

merokok tersebut Rafi tidak merasa terpaksa atau dipaksa oleh teman-

temannya melainkan itu merupakan kesadaran dan deinginan diri dari 

Rafi. 

 

“Nggak mas nggak merasa terpaksa malah aku yang pingin 

nyoba. Awal itu aku inget pas waktu pulang sekolah dirumah temen 

pas orang tuanya lagi ngga ada dirumah ya anak-anak iseng 

nganggur ya coba deh beli rokok yawes akhire nyedot rokok bareng 

(sembari tertawa)”48 

 

 

Rafi tergolong anak yang orang tuanya bisa dikatakan sebagai 

berpenghasilan pas-pasan. Ayahnya hanya bekerja sebagai buruh pabrik 

dan ibunya yang hanya sebagai ibu rumah tangga yang mengasuh 3 orang 

anak dan Rafi merupakan anak pertama dari kedua orangtuanya. Rafi 

setiap dia pergi sekolah mendapatkan uang saku sebesar 10.000 rupiah. 

Ayahnya yang hanya pekerja pabrik memperoleh penghasilan sekitar 4 

juta dan membiayai sekolah anak-anaknya tentu pas-pasan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga Rafi.  

 

“Ayahku kerja di pabrik mas, ya cukup lah buat makan 

keluarga sama uang jajanku sama adik-adikku. Ya sekitar 4 juta lah 

                                                             
47 Wawancara dengan Rafi 10 Januari 2020  
48 Wawancara dengan Rafi 10 Januari 2020 
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mas. Sangu ya setiap hari cuma 10 ribu mas buat seharian, kalau 

habis uangnya ya gak jajan (sambil tertawa). Mau minta uang lagi 

kalau habis sungkan aku mas sama orang tua yaa tau keadaan lah 

mas aku ngerti kok dan nerima. Ya terkadang ngeluh sendiri sama 

keadaan tapi ya gimana lagi mas diterima ajalah”49 

 

Sebagai individu yang yang sudah menginjak remaja Rafi pinter-

pinteran dalam mengatur keuangan untuk membeli rokok dengan cara 

menyisihkan uang sakunya untuk membeli rokok eceran yang sekarang 

harganya 5 ribu dapat 3 batang. Rafi menikmati sebatang rokok hanya 

untuk membuat dirinya lebih nyaman dan relax atau mungkin menjadi 

penenang ketika dirinya merasa stres. Rafi menikmati rokok bersama 

teman-temannya di warung, di parkiran sekolah, dirumah ketika orang 

tuanya sedang pergi. Dan terkadang Rafi menikmati rokok tersebut sendiri 

untuk menenangkan diri dari tugas sekolah yang membebani dirinya. Rafi 

merasa lebih bergaya dan lebih percaya diri ketika merokok dan tidak 

menyesal menjadi perokok aktif. 

“Biasanya ya di warung sama parkiran sekolah sih mas pas 

sepulang sekolah sama anak-anak (temen). Beli ya paling ngecer 

mas kan 5 ribu dapet 3 ya itu mas dari uang saku sisa kalo habis jajan 

di kantin sekolah ya sisanya tak belikan rokok. Kadang kalau anak-

anak ngga cangkruk ya rokokan sendiri mas kadang juga dirumah 

kalo orang rumah keluar. Buat itu sih mas biar tenang aja soalnya 

kebanyakan pikiran ya larinya ke rokok itu sama nambah gaya mas 

(ketawa) biar keliatan lakinya masa laki-laki nggak ngerokok 

(ketawa).”50 

 

Lain lagi dengan Rafi wawancara selanjutnya dengan narasumber 

bernama Shandy (17 tahun), Shandy awal kenal rokok dan mencoba 

                                                             
49 Wawancara dengan Rafi 10 Januari 2020 
50 Wawancara dengan Rafi 10 Januari 2020 
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menghisap rokok mulai ketika dia masih duduk di bangku sd kelas 5 

yang pada saat itu dirumahnya selesai acara rapat warga setempat dan 

memang disediakan rokok buat para warga yang mengikuti rapat di 

rumahnya. Shandy mengambil sebatang rokok lalu menyalakannya dan 

menghisapnya, setelah sekali hisapan Shandy langsung batuk dan 

mematikan rokok tersebut dan membuangnya 

“Pas waktu itu masih SD mas kelas 5 jadi sehabis acara 

rapat RT dirumah kan emang disediakan rokok buat yang rapat nah 

besoknya tak ambil satu batang terus tak sumet ke dapur pas tak 

sedot langsung batuk aku mas (tertawa) habis itu ya tak buang 

mas”51 

 

 

Shandy mulai intens merokok saat usianya 16 tahun. Shandy saat itu 

dipaksa mencoba rokok oleh teman-temannya, itu dikarenakan Shandy 

memang kerap bergaul dengan teman yang usianya diatas Shandy jadi tak 

heran bila Shandy sering kali diajak berbuat menyimpang. Shandy 

awalnya ragu untu mencoba kembali merokok. Setelah akhirnya teman-

temannya memaksa Shandy akhirnya Shandy mau tidak mau menghisap 

rokok tersebut. 

 

“Mulai kembali merokok kelas 2 SMA mas. Awalnya ya 

dipaksa kan emang aku lebih sering nongkronya kebanyakan sama 

anak kelas 3, nah pas itu awalnya aku nggak mau mas tapi karena 

semua anak-anak yang nongkrong merokok akhirnya aku dipaksa. 

Yaudah akhirnya tak coba hisap sebatang dan keterusan sampek 

sekarang”52 

 

                                                             
51 Wawancara dengan Shandy 11 Januari 2020 
52 Wawancara dengan Shandy 11 Januari 2020 
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Shandy merukapan anak dari penjual makanan pecel lele. Ibunya 

berjualan pecel lele ketika malam hari sampai jam 12 malam sedangkan 

ayah Shandy berprofesi sebagai driver ojek online. Tentunya keluarga 

Shandy tidak menerima pendapatan yang pasti setiap harinya, tergantung 

dari ramai atau tidaknya pembeli yang membeli pecel lele tersebut atau 

tergantung dari banyaknya customer dari ojek online ayah Shandy. Uang 

saku yang diterima Shandy setiap hari ketika dia sekolah sebesar 15 ribu 

rupiah. Uang itu sudah termasuk uang bensin dan uang pulsa. Jadi Shandy 

mengupayakan mengatur keuangan sedemikian rupa untuk dapat 

melakukan aktifitas sehari-hari. 

“Sangu tiap hari 15 ribu mas buat jajan, parkir, bensin, pulsa, 

sama rokok. Ya dihemat mas kan bensin sama pulsa nggak setiap 

hari beli kan. Ayah nggojek mas, ibu ini jualan penyetan. Gak tentu 

juga seh mas kalo pendapatan itu tergantung rame atau nggaknya 

dagangan sama nggojeknya”53 

 

Sebagai seorang yang masih remaja tentunya bagi Shandy dan teman-

temanya merokok merupakan hal yang lumrah di pergaulan mereka. 

Shandy bersama dengan temannya biasanya merokok di warung dan 

terkadang di parkiran sekolah. Tidak hanya itu Shandy terkadang juga 

merkok di kamar mandi sekolahnya ketika istirahat sedang berlangsung. 

Shandi merasa jika ia merokok merupakan suatu kebutuhan dalam 

kesehariannya. Shandy  merasa kalau dirinya merokok mendapatkan suatu 

inspirasi dalam berpikir dan sejenak menghilangkan beban yang ada dalam 

dirinya. 

                                                             
53 Wawancara dengan Shandy 11 Januari 2020 
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“Sering mas hampir setiap hari kalau sepulang sekolah ya 

kadang di parkiran, kadang di warung tapi kalau pingin rokokan pas 

sekolah ya di toilet mas pas waktu istirahat. Soalnya butuh mas 

daripada lari ke obat-obatan yang banyak efek sampingnya ya 

mending rokokan sebatang dua batang pikiran kan jadi seger 

kembali ya bisa dibilang buat ngilangin beban lah mas”54 

 

Penyebab remaja merokok disini dapat disimpulkan bahwa dalam 

kasusnya sebagai perokok aktif sekarang mereka setidaknya sudah pernah 

mencoba merokok sebelum menginjak fase remaja seperti saat ini. Faktor 

pertemanan dan pergaulan lingkungan juga berpengaruh dalam 

pembentukan karakter remaja dalam perkembangannya. 

 

2. Dampak Merokok Bagi remaja Kalangan Menegah Kebawah 

 

Tindakan merokok bagi remaja ini juga mempunyai dampak yang 

berpengaruh terhadapnya. Baik itu dampak positif maupun dampak negatif. 

Bagi para remaja merokok merupakan suatu bentuk upaya untuk memenuhi 

dengan harapan menimbulkan dampak positif dari lingkungan sekitar 

pergaulannya. Seorang remaja ingin diterima di dalam lingkungan 

pergaulannya, sehingga peran merokok disini membawa remaja ke arah 

penerimaan kelompok teman sebayanya. Ini dapat dikatakan bahwa 

perilaku merokok ini membawa ke arah positif dengan memudahkan 

seorang remaja untuk berinteraksi dengan teman-teman sebaya mereka.  

                                                             
54 Wawancara dengan Shandy 11 Januari 2020 
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Tidak hanya dampak positif, merokok bagi remaja juga mempunyai 

dampak negatif seperti ketika seorang remaja berada dalam lingkungan 

masyarakat. Perilaku merokok yang dilakukan oleh seorang remaja ini 

mendapatkan pandangan dan tanggapan yang negtif. Hal ini tentunya 

karena faktor umur mereka yang belum mencukupi untuk melakukan 

tindakan merokok. Di dalam pandangan masyarakat ketika anak tersebut 

dibawah usia 18 tahun merokok maka hal itu akan dianggap sebagai 

tindakan yang menyimpang dari norma sosial yang ada dalam masyarakat. 

Norma sosial yang berlaku di masyarakat adalah remaja yang sudah cukup 

umur dan berada diatas usia 18 tahun keatas. Apabila remaja yang usianya 

dibawah 18 tahun maka secara otomatis masyarakat sekitar akan mencap 

atau melabeli remaja tersebut sebagai anak yang nakal, anak yang bandel, 

atau anak yang akhlaknya tidak baik. 

Dampak merokok remaja ini juga pernah dirasakan oleh Faris (19 

tahun) yang pernah dimarahi oleh orang tuanya karena Faris ketahuan 

merokok saat dirinya masih berada dalam bangku sekolah menengah atas 

atau SMA. Faris juga merasa kalau saat itu ia tidak bisa mengatur 

keuangan sehingga menjadikannya pribadi yang boros karena ketika pada 

saat itu Faris menjadi ketergantungan terhadap rokok dan harus sering beli 

rokok buat ia hisap selagi Faris sedang tidak melakukan apa-apa.  

“Waktu itu pernah mas aku ketahuan orang tua yang 

kebetulan lewat rokokan pas di warung. Itu pas aku masih SMA. 

Sepulang dari warung aku langsung disidang sama orang tua 

bilangnya gini koe iku jek sekolah le opo-opo jek melu wong tuwo 

ojo sepenakmu dewe rokokan jebal-jebul nang warung, koe iku jek 

durung iso golek duwek dewe opo-opo yo jek wong tuwo. Bapakmu 
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iki mek buruh pabrik duwek yo ra gablek, koe diwehi sangu yo 

ditabung nek pingin opo-opo iku iso dewe. Bapak luwih seneng nek 

dinggo tuku mangan daripada awakmu tuku rokok koyo ngunu mau 

gaonok hasil e (kamu itu masih sekolah, apa-apa juga masih minta 

orang tua, jangan seenakmu sendiri enak-enak merokok di warung. 

Kamu itu masih belum bisa cari uang sendiri, apa-apa ya masih 

orang tua. Ayahmu ini Cuma buruh pabrik yang tidak banyak uang. 

Kamu dikasih uang saku ya ditabung kalau kepingin apa-apa itu 

kamu bisa sendiri. Ayah lebih seneng uangnya dibuat beli makan 

daripada kamu beli rokok kaya gitu tidak ada hasilnya). Ya gimana 

lagi mas emang saat itu lagi doyan-doyan e rokok dibilang boros ya 

emang soal e tiap hari uangku habis buat beli rokok.”55 

 

 

Faris juga kerap kali dipandang masyarakat sebagai individu yang 

buruk bagi lingkungan sekitar dan anak-anaknya. Sehingga anak-anak 

mereka sudah dibilangi oleh para orang tuanya untuk tidak bergaul dengan 

Faris, hal itu dikhawatirkan nantinya anak-anak mereka menjadi individu 

yang buruk seperti pandangan masyarakat terhadap Faris. 

“Dulu pernah dimarahi sama orang tuanya temenku gara-

gara anaknya main sama aku terus pulangnya kemaleman terus 

ibunya bilang ke aku kalo jangan ajak anaknya main lagi nanti takut 

anaknya niru aku ngerokok atau jadi anak yang gak bener mas”56 

 

 

Faris juga menuturkan bahwa merokok mempunyai dampak yang 

menguntungkan bagi dirinya. Bagi Faris merokok merupakan suatu 

tindakan yang dapat mempererat pergaulan antar teman. Disisi lain juga 

merokok dapat mengurangi tingkat stress dalam pikiran dan menimbulkan 

rasa nikmat ketika dirinya mengkonsumsi sebatang rokok. 
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“Aku ngerokok itu supaya gak stress sih mas, rasanya 

dibadan ya jadi semangat buat cari inspirasi ya biasa aja enak. Oh 

kalau enaknya ngerokok itu mas kita bisa mudah bergaul dengan 

orang misal lagi ditempat umum mau ngobrol sama orang itu enak 

ngga canggung atau sungkan dan bisa lebih banyak cari topik buat 

apa yang nanti diobrolkan”57 

 

Selain merasakan dampak yang menguntungkan Faris juga 

merasakan dampak negatif yang ditimbulkan oleh akibat dari 

mengkonsumsi rokok tersebut. Faris terkadang jika kebanyakan merokok 

mengalami masalah pada tenggorokannya, masalah yang paling sering 

yaitu batuk-batuk. Terkadang Faris juga merasa kalau dirinya boros 

terhadap keuangan akibat terlalu sering membeli rokok. 

 

“Kadang kalo kebanyakan ya sering batuk-batuk mas, 

tenggorokan juga sering kering soalnya ya kebanyakan ngerokok 

mas jadi ya jarang buat makan sama jarang minum soalnya ya 

keenakan ngerokok aja sih mas. Aku ngerasa nek (kalau) aku boros 

sama rokok mas, kalau habis dan pingin rokokan ya beli. Kalau 

emang uangnya bener-bener habis ya ditahan-tahan sih mas buat 

ngerokok tinggal nunggu besoknya pasti kan dikasih sangu lagi 

(sambil tertawa)” 

 

Menurut narasumber Rafi, dia merasa kalau merokok dalam 

pergaulan sangat erat kaitannya. Menurutnya ada dua jenis pergaulan 

dalam kehidupan remaja yaitu, pergaulan para remaja yang sama-sama 

mengkonsumsi rokok dan remaja yang kelompok remaja yang 

memandang pergaulan merokok adalah suatu hal yang dianggapnya buruk. 

Rafi mengatakan remaja yang mengkonsumsi rokok ini bisa bergaul 
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dengan siapa saja dan bahkan bisa juga bergaul dengan orang yang tidak 

merokok. Tetapi sebaliknya kelompok-kelompok yang memandang 

pergaulan merokok ini buruk kebanyakan orangnya tidak mau untuk 

bergaul dengan perokok. Akan tetapi tidak banyak dari kelompok tersebut 

mau sepergaulan dengan anak-anak remaja perokok. Menurutnya ada juga 

temannya yang tidak merokok juga tetap bergaul bersama-sama. 

 

“Kalau pendapatku sih remaja ini ada dua tipe dalam 

bergaul. Yang pertama itu remaja-remaja yang merokok dan yang 

kedua remaja dengan kelompok-kelompok yang benci sama rokok. 

Orang kita yang ngerokok aja bisa bergaul sama orang yang gak 

ngerokok kok biasa aja sih gak mebeda-bedakan malah kita terbuka 

tapi yang kelompok pembenci ini gak mau bergaul atau nongkrong 

bareng dan paling risih juga sih menurutku mereka kalau nongkrong 

bareng. Tapi ada kok temenku yang gak ngerokok tapi ya sering 

nongkrong bareng ya gak risih tuh tak rasa-rasa. Ya merekanya aja 

seh mas yang alay dan gak mau terbuka sama pergaulan”58 

 

Selain itu Rafi juga merasakan kesehatannya sedikit terganggu 

karena merokok. Ia merasa gampang lelah dan nafas yang sulit diatur saat 

dirinya berolah raga atau beraktifitas yang berat. Boros uang juga menjadi 

kendala utama yang dialami oleh Rafi sebagai perokok remaja kelas 

menengah kebawah yang aktif. 

 

“Gampang capek mas nek (kalau) olah raga, menggos-

menggos terus (sulit mengatur nafas) apalagi kalau lari walah ya wes 

alamat kesel mbek lemes mas ( ya sudah bisa capek sama lemas 

badan). Boros nemen mas (boros sekali) aku ya tiap hari rokokan ya 

keluar uang juga jadi buat ditabung itu sulit, uangnya malah lari ke 

rokok (sambil tertawa).”59 
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Selain dampak negatif yang dialami oleh Rafi, tentunya ia juga 

memiliki dampak positifnya sendiri yaitu merokok untuk mengisi waktu 

luang dan penghilang rasa khawatir akan segala sesuatu. Merokok bagi 

dirinya adalah suatu tindakan penghilang rasa bosan dan menghasilkan 

rasa yang nyaman. 

 

“Aku rokokan buat ngilangin bosen seh kalau enggak ya buat 

ngisi waktu luang kalo lagi nganggur, pernah waktu itu pas aku 

cemas pikiran nggak karuan kacau aku coba ngerokok setelah tak 

hisap ya jadi tenang kembali gak ada beban pikiran gitu”60 

 

Dari sini dapat dikatakan bahwa seorang remaja ingin diterima di 

dalam lingkungan pergaulannya, sehingga peran merokok disini 

membawa remaja ke arah penerimaan kelompok teman sebayanya. Ini 

dapat dikatakan bahwa perilaku merokok ini membawa ke arah positif 

dengan memudahkan seorang remaja untuk berinteraksi dengan teman-

teman sebaya mereka. Selain dampak tersebut, dampak positif bagi remaja 

tersebut adalah penghilang stress saat pikiran mereka sedang tidak stabil. 

Sedangkan dampak negatif yang diterima adalah pandangan buruk 

masyarakat yang menganggap kalau usianya belum cukup maka dianggap 

sebagai contoh dari perilaku yang menyimpang. Masalah yang sering 

terjadi pada remaja kelas menengah kebawah adalah perilaku boros dan 

konsumtif menjadi faktor yang paling penting terhadap para remaja ini. 
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Kesulitan untuk mengumpulkan atau menabung uang dirasa sangat sulit, 

dikarenakan apabila mereka diberi uang saku oleh kedua orang tuanya 

remaja kelas menengah kebawah  yang suka merokok ini sudah bisa 

dipastikan sulit untuk menabung. Mereka lebih suka membakar uang 

mereka dengan merokok dibanding dengan menyisihkan uang saku 

mereka untuk kebutuhan remaja tersebut apabila mereka ingin sesuatu 

yang dirasa itu lebih penting daripada sekedar rokok saja. Mereka juga 

sangat tergantung dengan orang tua dalam membiayai kebutuhannya 

sehari-hari. Beda dengan remaja yang tidak merokok, mereka bisa 

menyisihkan uang saku mereka untuk ditabung. Itu dikarenakan uang saku 

mereka cuma hanya dibuat beli makan atau minum. Sehingga sisanya 

mereka tabung buat kebutuhan yang mereka inginkan dan juga tidak 

semuanya bergantung pada orang tua dan tentunya mereka otomatis 

meringankan pengeluaran uang yang dikeluarkan untuk membiayai anak 

tersebut. 

Dampak merugikan yang lain adalah sikap ketergantungan pada 

rokok tersebut. Remaja apabila merasa dirinya stress maka akan 

mengkonsumsi rokok, ini memungkinkan asumsi bahwa apabila remaja 

tersebut jika mengalami stress dan tidak ada uang untuk membeli sebatang 

rokok maka remaja itu akan lebih stress dikarenakan rokok yang mereka 

bilang sebagai penghilang beban itu tidak didapatkannya dan mereka mau 

tidak mau meminta uang kepada orang tuanya dan berbohong ketika 

ditanya minta uang untuk apa. Apabila sudah dikasih mereka akan pergi 
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keluar sebentar dan membeli beberapa rokok hingga kemudian dihisap 

oleh mereka entah itu sambil dijalan atau nongkrong di warung sambil 

menikmati secangkir kopi. Ketergantungan akan rokok disini sama 

bahayanya dengan ketergantungan dengan obat obatan terlarang. Mereka 

akan bingung sendiri jika tidak seharian merokok dan pasti mencari cara 

untuk bagaimana kebutuhan rokok mereka terpenuhi baik dengan cara 

meminta kepada teman atau mencari uang recehan dirumah hingga 

terkumpul menjadi uang yang pas buat membeli beberapa batang rokok. 

 

 

3. Tanggapan Orang Tua Terhadap Budaya Merokok Di Kalangan 

Remaja 

Keluarga merupakan agen sosialisasi primer dan yang paling 

penting adalah tempat pertama kali anak belajar hal-hal kecil sampai hal-

hal besar. Dimulai dari keluarga inilah remaja mulai melihat dan belajar 

dari apa yang dilakukan atau diperankan kedua orang tuanya sehari-hari. 

Proses sosialisasi dalam keluarga bisa dilakukan dengan menyeluruh bai 

secara formal ataupun dengan cara informal. Hal ini tidak menutup 

kemungkinan apabila kebiasaan orang tuanya yang merokok akan ditiru 

oleh anaknya, itu dikarenakan setiap hari anak tersebut selalu bertatap 

muka atau berinteraksi dengan orang tua. 

Seorang remaja akan dapat menilai apa yang dilakukan oleh orang 

tua mereka sebagai tindakan yang wajar, dikarenakan orang tua dijadikan 
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sebagai contoh anak remaja tersebut dalam berperilaku. Apabila orang tua 

dari remaja tersebut mendapati anaknya merokok dan tidak mengizinkan 

anaknya untuk merokok maka akan timbul perang dalam batin remaja 

tersebut. Hal ini dikarenakan apa yang telah orang tua mereka ajarkan atau 

tuturkan bertentangan dengan apa yang dilihatnya setiap hari yaitu 

mendapati orang tuanya merokok.  

Perkembangan seorang anak remaja tidak hanya dipengaruhi oleh 

kedua orang tuanya saja, melainkan juga dipengaruhi oleh orang-orang 

yang ada atau tinggal bersama dalam lingkungan keluarga semisal kakek, 

nenek, sepupu, paman, tante, maupun saudara dekat yang tinggalnya 

serumah sengan remaja tersebut atau berdekatan dengan tempat tinggal 

remaja itu. Hal ini juga tidak menutup adanya kemungkinan bahwa seorang 

remaja tersebut nantinya akan memiliki kebiasaan merokok. Meskipun 

ayah atau ibunya tidak merokok, remaja tersebut akan menyerap kebiasaan 

dari anggota keluarga terdekatnya. Hal-hal semacam inilah yang juga 

dijadikan faktor pendorong oleh remaja tersebut membentuk karakter atau 

kepribadian dirinya. 

Tidak banyak orang tua mengizinkan anak-anak usia remaja 

merokok. Dalam hal ini orang tua sudah menganggap anaknya sudah besar 

dan tentu sudah tau baik atau buruknya ketika remaja tersebut melakukan 

suatu tindakan dan orang tua tersebut juga sudah memberitahu akan resiko 

dan hal yang akan didapat ketika remaja tersebut memilih untuk merokok. 
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Begitu juga yang dirasakan oleh Pak Surono (65 tahun) dan anaknya 

Wahyu (19 tahun). Pak Surono membolehkan anaknya merokok 

dikarenakan ia sudah capek melarang anaknya setiap hari merokok. Pak 

Surono sudah mulai bosan mengingatkan putranya tersebut. Beliau juga 

sadar bahwa putranya saat ini sudah besar dan tidak perlu untuk setiap hari 

diberi tahu mana yang baik dan mana yang salah. Pak Surono sendiri juga 

seorang perokok aktif jadi tidak heran jika melihat putranya yang remaja 

saat ini mengikuti kebiasaannya yang merokok. 

 

“Mpun bosen ngandani wahyu niki, ndisek bendino yo tak 

kandani terus tapi yo jek pancet ngene ae ra enek ubah e blas (sudah 

bosen memberi tahu Wahyu ini, dulu setiap hari saya nasehatin tapi 

masih seperti ini tidak ada berubahnya). Aku wes pasrah ae mas, 

Wahyu yo wes gede mosok dikandani terus, pokok e gak nggawe 

atine wong tuo kecewa ngunu ae beres (aku sudah pasrah saja mas, 

Wahyu ya sekarang sudah besar masa selalu dikasih nasehat, yang 

penting tidak membuat hatinya orang tua kecewa sudah gitu saja).”61 

 

Menurut Wahyu apa yang dilakukannya tidak bertentangan dengan 

apa yang orang tuanya ajarkan setiap hari. Wahyu mengaku bahwa dirinya 

merokok karena dia melihat orang tuanya setiap hari. Awalnya dirinya 

dimarahi ketika dia ketahuan merokok, akan tetapi Wahyu tetap saja 

merokok seakan tidak mengindahkan apa yang orang tuanya nasehatkan 

pada diri Wahyu. Wahyu berpikiran mengapa dirinya tidak diperbolehkan 

untuk merokok sedangkan orang tuanya sendiri juga merupakan seorang 

perokok. 
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“Awal-awal ya dimarahi mas sama bapak ya gimana lagi 

namanya anak yang lihat bapaknya merokok kok anaknya nggak 

dibolehin ini kan aneh ya mas. Tapi sampai sini sudah gak papa kok 

ngerokok malah kadang ya rokok an bareng (bersama). Kadang 

kalau lagi gak punya rokok ya minta bapak tapi gantian kalo aku 

punya ya bapak kadang tak kasih”62 

 

Pak Surono juga mengetahui secara umum bahwa tindakannya yang 

membiarkan anaknya merokok itu tidak semestinya beliau lakukan. Akan 

tetapi, beliau punya jawban tersendiri atas permasalahannya tersebut. 

Yaitu setiap orang tua punya caranya sendiri untuk mendidik anak-

anaknya, tidak selalu anak tersebut terus menerus dilarang. Apabila 

seorang anak yang setiap apa yang ia lakukan dilarang, maka anak tersebut 

akan semakin membangkang dan tidak akan pernah mendengarkan apa 

yang orang tuanya katakan. Akan tetapi hal itu bisa dikembalikan kepada 

para orang tua bagaimana mendidik anaknya dengan cara bagaimana. 

Dengan begitu seorang anak akan dapat berpikir mana yang menurutnya 

baik atau buruk menurut anak tersebut bukan menurut pandangan orang 

lain.  

“Nek aku pancen ngerti nek opo seng tak lakoni iku keliru 

gawe pandangan e wong liyo. (kalau saya memang tahu kalau apa 

yang saya lakukan itu salah dari pandangan orang lain). Tapi mas 

kabeh wong tuwo nduwe carane dewe gawe ndidik anak e. (Tetapi 

mas setiap orang tua juga punya caranya sendiri untuk mendidik 

anaknya). Wong yo jeneng e nyoba lak yo biasa lha engko sakmarine 

nyoba iku piye lak ngunu ta. (yang namanya mencoba kan hal biasa 

nah setelah mencoba reaksi anak tersebut bagaimana). Seng penting 

iku gak narkoba terus ngelarani atine wong tuwo lan nyusahne 
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wong tuwo. (yang penting anak saya tidak memakai narkoba lalu 

menyakiti hati orang tua dan membuat orang tuanya susah)”63 

 

Berbeda pendapat dengan apa yang dirasakan oleh Pak Ratno (68 

tahun). Beliau mengungkapkan keresahannya terhadap para remaja saat 

ini. Menurut Pak Ratno remaja saat ini seperti sudah tidak bisa diatur. 

Beliau sering kali melihat di warung-warung banyak anak-anak yang 

merokok dengan enaknya, tidak hanya di warung kopi saja terkadang juga 

sering mendapati remaja merokok di jalan raya sambil mengendarai motor. 

“Sering aku mas ndelok arek-arek saiki iku rokokan. Kadang yo pas 

nang warung, kadang yo pas sepeda motoran iku ambek tangan e 

sisih nyekel rokok.(Sering saya mas lihat anak-anak sekarang itu 

merokok. Terkadang ya di warung kopi, terkadang juga naik motor 

sama tangan satunya memegang rokok).64 

 

Pak Ratno sangat menyayangkan kelakuan remaja sekarang yang 

menurutnya seperti tidak diawasi oleh orang tua. Remaja saat ini 

menurutnya sudah kebablasan dalam bergaul dan bertindak dengan semau 

mereka tanpa melihat norma yang ada di dalam masyarakat. Beliau juga 

menyayangkan lemahnya pengawasan terhadap apa yang dilakukan anak-

anak mereka diluar rumah atau dalam pergaulan sehari-hari. 

“Laiyo ngunu iku wong tuwone piye kok iso anak-anak e dadi 

koyok ngunu, opo gak tau dikandani ta ancen wong tuwone seng 

ngejarno anak e sampe dadi koyok ngunu iku. (lah iya gitu itu orang 

tuanya gimana kok bisa anak-anaknya jadi seperti itu, apa tidak 

pernah dibilangi atau memang orang tuanya yang membiarkan 

anaknya sampai jadi seperti itu). Eman mas lek kawit saiki 

pergaulan e koyo ngunu sesok e tambah piye. (sayang mas kalau 

mulai sekarang bergaulnya seperti itu besoknya jadi seperti apa 

mereka)”65 
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Pak Ratno sangat tidak setuju kalau semisal anaknya merokok pada 

usia remaja. Menurut beliau jika anak tersebut masih tergantung dengan 

orang tua, maka seorang anak tersebut harus mematuhi perintah orang tua 

dan apabila tidak menurut apa yang beliau katakan Pak Ratno tidak segan-

segan memarahi anaknya dan apabila anaknya tersebut sampai melakukan 

tindakan yang membuat Pak Ratno kecewa maka beliau juga tidak segan 

untuk memukul anaknya. Menurut beliau ini sebagai pelajaran bagi anak-

anaknya supaya mereka tau mana yang baik dan mana yang buruk bagi 

masa depan anak tersebut. 

 

“Blas ra setuju aku lek sampe anak-anakku ngelakoni ngunu 

(merokok), wong yo opo-opo jek melu wong tuwo. (sangat tidak 

setuju aku kalau sampai anak-anakku melakukan hal seperti 

merokok, apa-apa masih ikut orang tua (makan,uang,dll) ). Nek 

sampek anakku ngunu yo jelas tak seneni lek perlu tak gepuki ben 

gak ngelakoni ngunu maneh. (kalau sampai anakku merokok ya jelas 

saya marahi anak saya kalau perlu saya pukuli biar tidak melakukan 

itu lagi (merokok) ). Kecuali nek ancen bener-bener wes iso golek 

duwek dewe yo sembarang pingin e yoopo, seng penting gak 

ngelarani atine wong tuwo. (kecuali memang benar-benar sudah 

bisa mencari uang sendiri ya terserah mau ngapain, yang penting 

tidak membuat orang tua sakit hati).”66 

 

Ini dapat disimpulkan jika tanggapan atau pendapat dari para orang 

tua itu berbeda tiap individunya. Ada yang membolehkan dan ada yang 

tidak membolehkan anaknya untuk merokok. Ini semua dilakukan oleh 

para orang tua untuk perkembangan anaknya dalam pergaulan di 

                                                             
66 Wawancara dengan Pak Ratno 13 Januari 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

lingkungan sekitar. Memang peran orang tua atau keluarga sangat penting 

untuk mengetahui perkembangan anaknya. Dimulai dari keluarga inilah 

remaja mulai melihat dan belajar dari apa yang dilakukan atau diperankan 

kedua orang tuanya sehari-hari. 

 

C. Analisis Budaya Merokok Remaja Kalangan Menengah Kebawah 

Tinjauan Teori Behavioral Sosiologi Burrhusm Frederic Skinner 

Dari hasil penelitian dan wawancara bersama beberapa narasumber, 

peneliti dapat menarik kaitan antara budaya merokok remaja kalangan 

menengah kebawah dengan teori behavioral sosiologi Burhrhusm Frederic 

Skinner. Teori behavioral sosilogi yang dikemukakan oleh Skinner pada 

intinya yaitu setiap manusia bergerak karena mendapat rangsangan dari 

lingkungannya. Sistem tersebut dinamakan "cara kerja yang menentukan" 

(operant conditioning). Jadi, secara sederhana teori behavioral adalah 

perubahan perilaku seseorang disebabkan pengaruh dari lingkungan 

sekitarnya. Setiap makhluk hidup pasti bersinggungan langsung dengan 

lingkungannya. Di dalam proses itu, makhluk hidup menerima rangsangan 

atau stimulan tertentu yang membuatnya bertindak sesuatu. 

Seperti yang dialami dari beberapa narasumber, secara teori seorang 

narasumber menerima suatu stimulus atau rangsangan yang mana itu 

berasal dari lingkungan sekitar narasumber yang membuat seorang 

narasumber tersebut merasa memiliki dorongan yang kuat untuk merubah 

perilakunya. Beberapa narasumber menuturkan bahwa apa yang sekarang 
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dilakukannya seperti merokok ini karena mendapat stimulus atau 

rangsangan dari sekitar remaja tersebut. Seperti contoh rangsangan atau 

stimulus tersebut muncul dari pertemanan atau pergaulan yang mana 

remaja tersebut bersinggungan langsung setiap hari dengan para stimulan 

atau perangsang. Hal ini juga mudah untuk remaja tersebut terima atau 

diaplikasikan dalam perubahan bentuk hidupnya. 

Teori ini berusaha menerangkan tingkah laku yang terjadi itu 

melalui akibat-akibat yang mengikutinya kemudian. Jadi, Skinner mencoba 

menerangkan bahwa tingkah laku yang terjadi di masa sekarang adalah 

suatu bentuk akibat yang dihasilkan apa yang diperoleh di masa yang akan 

datang. Teori ini juga menjelaskan bagaimana hubungan historis dari 

seorang aktor dengan tingkah lakunya yang terjadi sekarang ini. Dari 

beberapa narasumber atau informan, mereka setidaknya pada masa lalu 

sudah pernah mencoba rokok dan sekarang mereka memperoleh bentuk 

dari akibat tingkah lakunya masalalu yaitu menjadi seorang perokok. 

Asumsi dasar teori ini adalah:  Behaviour is lawfull (perilaku 

memiliki hukum tertentu); Behaviour can be preditected (perilaku dapat 

diprediksi atau diramalkan); Behaviour can be controlled (perilaku dapat 

dikontrol). Berdasarkan asumsi dasar tersebut menurut Skinner unsur yang 

terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan (reinforcement) dan 

hukuman (punishment). Seperti apa yang diterangkan oleh Skinner perilaku 

merokok pada usia remaja memiliki hukum atau norma pada masyarakat 

yang akan melabeli remaja tersebut sebagai anak yang nakal. Bentuk 
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perubahan perilaku ini juga dapat diprediksi apabila seorang remaja 

tersebut yang masa lalunya sudah mengenal rokok dan ditambah dengan 

pergaulan sekitarnya juga memberikan dorongan atau rangsangan kepada 

remaja tersebut untuk merokok, maka sudah bisa diketahui bahwa nantinya 

remaja tersebut cenderung menjadi remaja yang merokok aktif di kemudian 

hari. Berubahnya perilaku remaja ini juga bisa dikontrol baik dikontrol oleh 

remaja itu sendiri maupun dengan bantuan keluarga atau lingkungan 

sekitarnya. 

Seperti halnya analisa dalam penelitian ini, informan 1 ( Rafi ) dan 

informan 2 ( Shandy ) keduanya telah mendapat rangsangan atau stimulus 

dari pengaruh lingkungan pergaulan atau pertemanan dengan dorongan 

untuk mencoba merokok. Stimulus atau rangsangan ini telah diterima oleh 

kedua informan sehingga telah diaplikasikan dalam perubahan perilaku 

sosialnya sekarang dengan menjadi perokok aktif. Berbeda dengan apa 

yang telah dialami oleh kedua informan yang telah disebutkan di atas tadi, 

informan 3 ( Wahyu ) menerima rangsangan bukan dari lingkungan 

pertemanan, melainkan berasal dari lingkungan keluarga. Wahyu yang 

setiap hari melihat ayahnya merokok maka timbul rangsangan dalam diri 

Wahyu untuk mencoba merokok. 

Ketiga informan tersebut telah menjadi seorang perokok akibat buah 

apa yang didapat dalam tindakannya masa lalu. Jadi dimana mereka 

dikatakan sebagai perokok itu dikarenakan tindakan masa lalunya yang 

pernah mencoba rokok. Maka, dimasa yang akan datang dapat diprediksi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

 
 

kalau nantinya mereka besar kemungkinan untuk menjadi seorang perokok. 

Hal ini juga ditunjang dengan stimulus atau rangsangan dari berbagai 

macam lingkungan baik lingkungan pergaulan maupun lingkungan 

keluarganya. 

Informan 4 ( Faris ) mengatakan bahwa dia dipandang sebelah mata 

oleh lingkungan masyarakat sekitar. Ini akibat dari faris yang masih remaja 

suka merokok dan diberi labelling oleh masyarakat sebagai anak yang 

nakal sehingga sulit bagi faris untuk bergaul dengan anak-anak yang ada 

disekitarnya, itu diakibatkan oleh orang tua anak tersebut tidak 

mengijinkan anaknya bergaul dengan faris. Maka dari itu faris memilih 

untuk bergaul dengan siapa saja yang mau menerima keadaan faris. Ini 

merupakan suatu bentuk contoh behaviour is lawfull ( perilaku memiliki 

hukum tertentu ). Dalam kasus perilaku sosial dalam behavioral sosiologi 

tentu juga mempunyai kontrol yang diharapkan dapat diterapkan atau dapat 

dipahami dengan baik oleh aktor maupun orang-orang disekitar aktor 

tersebut. Peran keluarga maupun orang tua menjadi kunci utama dalam 

proses perubahan perilaku yang dialami oleh remaja. Seperti yang terjadi 

ketika informan 5 ( Pak Ratno ). Ia sangat mengawasi anak-anaknya dalam 

berkembang di lingkungan pergaulannya. Pak Ratno terkadang memarahi 

anaknya apabila anak tersebut melakukan kesalahan yang dianggap oleh 

beliau itu merupakan sesuatu hal yang salah. Tidak hanya itu beliau juga 

sering memberi anaknya pelajaran dengan cara memukulnya apabila 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 
 

tindakan yang dilakukan oleh seorang anak tersebut sudah melewati batas 

kewajaran Pak Ratno. 

Temuan  

 Dengan demikian ditemukan bahwa seorang remaja dapat 

terpengaruh oleh rangsangan sekitar untuk memperoleh perubahan perilaku 

dalam dirinya. Remaja tersebut juga boros ketika menggunakan uang 

sakunya yang digunakannya untuk membeli rokok. Apabila mereka telah 

benar-benar kehabisan uang, mereka akan meminta kepada orang tua 

mereka atau meminta kepada teman disekitarnya untuk memenuhi hasrat 

dan keinginannya dalam merokok. Bahkan ada juga yang rela untuk 

menyisihkan uang saku sisa dari jajan di kantin untuk membeli beberapa 

batang rokok. Menurut orang tua, mereka merasa keberatan ketika melihat 

anaknya mengkonsumsi rokok.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan di Desa 

Sedati Gede tentang Budaya Merokok Remaja Kalangan Menengah 

Kebawah dengan menggunakan tinjauan teori Burrhusm Frederic Skinner, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penyebab remaja kelas menengah kebawah merokok disini dapat 

disimpulkan bahwa dalam kasusnya sebagai perokok aktif sekarang 

mereka setidaknya sudah pernah mencoba merokok sebelum menginjak 

fase remaja seperti saat ini. Faktor pertemanan dan pergaulan 

lingkungan juga berpengaruh dalam pembentukan karakter remaja 

dalam perkembangannya.  

 

2. Dampak yang sering terjadi pada remaja kelas menengah kebawah 

adalah perilaku boros dan konsumtif menjadi faktor yang paling 

penting terhadap para remaja ini. Kesulitan untuk mengumpulkan atau 

menabung uang dirasa sangat sulit, dikarenakan apabila mereka diberi 

uang saku oleh kedua orang tuanya remaja kelas menengah kebawah  

yang suka merokok ini sudah bisa dipastikan sulit untuk menabung. 

Mereka lebih suka membakar uang mereka dengan merokok dibanding 
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dengan menyisihkan uang saku mereka untuk kebutuhan remaja 

tersebut apabila mereka ingin sesuatu yang dirasa itu lebih penting 

daripada sekedar rokok saja. Mereka juga sangat tergantung dengan 

orang tua dalam membiayai kebutuhannya sehari-hari. 

 

3. Di dalam pandangan orang tua ketika anak tersebut dibawah usia 18 

tahun merokok maka hal itu akan dianggap sebagai tindakan yang 

menyimpang dari norma sosial yang ada dalam masyarakat. Norma 

sosial yang berlaku di masyarakat adalah remaja yang sudah cukup 

umur dan berada diatas usia 18 tahun keatas. Apabila remaja yang 

usianya dibawah 18 tahun maka secara otomatis masyarakat sekitar 

akan mencap atau melabeli remaja tersebut sebagai anak yang nakal, 

anak yang bandel, atau anak yang akhlaknya tidak baik. 

 

 

B. Saran 

Dari hasil apa yang telah disusun oleh peneliti, maka peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah atau perangkat di Desa Sedatigede seharusnya lebih giat 

melakukan penyuluhan tentang pengetahuan perilaku merokok dan 

dampak yang terjadi pada tiap individu supaya para remaja sadar dan 

mengerti tentang batasan-batasan usia boleh merokok.  
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2. Peran orang tua atau keluarga sangat penting untuk mengetahui 

perkembangan anaknya. Dimulai dari keluarga inilah remaja mulai 

melihat dan belajar dari apa yang dilakukan atau diperankan kedua 

orang tuanya sehari-hari. Peran orang tua yang baik akan menjadi 

kontrol yang baik pula demi perkembangan anak-anaknya. 

 

3. Untuk masyarakat sebaiknya lebih terbuka dengan menyikapi remaja 

dengan perilaku mereka yang sering merokok. Saling mengingatkan 

dengan baik adalah contoh yang cukup buat memberi edukasi para 

remaja tersebut. 

 

4. Untuk remaja kelas menengah kebawah dengan perilaku merokok 

bahwa pada dasarnya usia pada saat remaja dibawah 18 tahun belum 

diperbolehkan untuk merokok dikarenakan belum memasuki usia yang 

cukup. Sebaiknya untuk para remaja lebih baik uangnya ditabung untuk 

kebutuhan yang lebih penting lainnya. 
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